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Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat-
Nya serta memberikan karunia dengan nikmat yang tak terhingga.
sehingga Praktikan dapat melaksanakan serta menyelesaikan Laporan
Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT NAC Global Jakarta.

Laporan PKL ini dibuat dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan
kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada program studi
S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.

Selama melaksanakan dan menyusun laporan PKL, Praktikan
mendapat banyak dukungan serta bantuan dari beberapa pihak sehingga
Praktikan dapat menyelesaikan laporan PKL ini dengan baik. Oleh karena
itu, Praktikan mengucapkan terimakasih kepada:

1. Kedua orang tua yang telah memberikan doa dan dukungan baik
moral maupun materil;

2. Dekan dan Pembantu Dekan Universitas Negeri Jakarta;

3. Ibu Dr. | Gusti Ketut Agung Ulupui, SE.,M.Si.,Ak.,CA selaku
Koordinator Program Studi S1 Akuntansi Fakutas Ekonomi Universitas
Negeri Jakarta dan selaku dosen pembimbing Laporan PKL;

4. Ibu Dasnin Judjiet Lahay dan Bapak Kaoru Doki selaku Direktur PT
NAC Global Jakarta;

5. Bunga H. Chrisanty selaku Tax Supervisor PT NAC Global Jakarta

dan pembimbing pelaksanaan PKL;



6. Seluruh karyawan khususnya divisi Pajak pada PT NAC Global
Jakarta yang telah membantu dan bekerjasama dengan baik selama
pelaksanaan PKL;

7. Keluarga Paguyuban KSE UNJ yang telah memberikan semangatnya;

8. Teman-teman Program Studi S1 Akuntansi 2015 khususnya keluarga
Akuntansi B Barokah yang senantiasa menjaga kebersamaannya,
memberikan semangat, serta saran dalam penyusunan Laporan PKL

ini.

Praktikan menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan dalam
penyusunan laporan ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat
membangun sangat Praktikan harapkan untuk perbaikan di masa
mendatang. Semoga laporan ini bermanfaat baik untuk Praktikan serta

bagi pembaca.

Jakarta, Desember 2018

Praktikan



DAFTAR ISl

LEMBAR PENGESAHAN ..ot I
KATA PENGANTAR ..ottt I
DAFTAR ISL .. e %
DAFTAR TABEL ... vii
DAFTAR GAMBAR ... s viiviii
DAFTAR LAMPIRAN ...t 1
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan...........ccccocceivveveeieiieineieseeseenens 1
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan...........ccccoeveveiveiveneseeseenens 4
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan ...........cccccveverieieeiesie s 6
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan ..o 8
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan..........ccccoceoeririninienienene e 9
BAB Il TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL .....ooiiiiiieeee e 12
A. Sejarah PT NAC Global Jakarta .............ccccoveveiieiiiieiie e 12
B. Visi dan Misi PT NAC Global Jakarta..........c.ccccoovriiiiiniiiniiiieee 14
C. Penghargaan/Pencapaian PT NAC Global Jakarta ............cccceevevieiieennen. 15
D. Struktur Organisasi PT NAC Global Jakarta..........c.ccceevvivevieiieineneennn, 16



E. Kegiatan Umum PT NAC Global Jakarta...........c.cccccoevrvvvrveieiinireiec, 22

BAB |11 PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN .......cccocviienn. 25
AL BIdANG KEIA .o s 25
B.  Pelaksanaan KEerja .........ccoeiiiiiiiiiiiieeese e 28
C. Kendala yang DiNadapl ..........cccooiiiiiiiiiiieiciesesese e 50
D. CaraMengatasi Kendala ...........cccccevviiiiiiiicic e 51

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN. ..ottt 54
A, KESIMPUIAN ..o 54
B SAIAN...c s 56

DAFTAR PUSTAKA ettt 59

LAMPIRAN-LAMPIRAN ...t 60

Vi



DAFTAR TABEL

Tabel I. 1 Ketentuan Kerja di PT NAC Global Jakarta

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 111.1 Proses Kegiatan Filing SPT Klien yang Telah Dilapor .................. 32
Gambar I11.2 Proses Pembuatan SPT Masa PPh Pasal 21/26 .............c.cccccocvvinen. 40
Gambar I11.3 Proses Pelampiran Bukti Bayar Pajak Klien ke dalam SPT............ 43
Gambar 111.4 Proses €-FIlING ........ccooiiiiiiieiiiee e 47

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Permohonan PKL ... 61
Lampiran 2. Struktur Organisasi PT NAC Global Jakarta.............cccccceeviiinnnnnns 62
Lampiran 3. Rincian Kegiatan PKL ... 63
Lampiran 4. Rekapitulasi PPN Keluaran dan PPN Masukan ............ccccccvoeiinnnne 76
Lampiran 5. Rekapitulasi PPh Pasal 4 Ayat 2, Pasal 21, dan Pasal 23................. 77
Lampiran 6. Tampilan Aplikasi eSPT Masa PPh Pasal 21/26...........c..ccccccovvvennnne 79
Lampiran 7. SPT Masa PPh Pasal 21..........cccccooiiiiiniiininieeeee e 80

Lampiran 8. Surat Setoran Pajak (SSP) dan Bukti Penerimaan Negara (BPN).... 82
Lampiran 9. Bukti Penerimaan EIeKtronik ............cccoocoviinininiciiice 83

Lampiran 10. Pelaksanaan Tax Audit di PT NKH (Klien PT NAC Global Jakarta)

Lampiran 11. Foto Bersama Staff Akunting dan Pajak PT NAC Global Jakarta. 85

Lampiran 12. Daftar Hadir PKL ... 86
Lampiran 13. Penilaian PKL.........c.coooiiiiiiiiiee e 89
Lampiran 14. Surat Keterangan PKL..........cccooiiiiiieiicc e 90
Lampiran 15. Kartu Konsultasi Bimbingan Penulisan Laporan PKL................... 91



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan

Seiring perkembangan zaman, manusia dituntut untuk terus menyesuaikan
diri dengan teknologi-teknologi masa kini. Perkembangan teknologi masa kini
sangat menentukan kualitas manusia itu sendiri dalam mengembangkan diri.
Kemampuan manusia mengolah data dan informasi melalui teknologi pun menjadi
hal yang sangat berharga dalam halnya persaingan di dalam dunia pekerjaan.
Kemampuan tersebut akan dikuasai oleh manusia ketika dirinya mendapati sebuah
pengalaman secara langsung dalam mengolah data dan informasi melalui
teknologi.

Saat seseorang ingin bekerja pada pekerjaan yang layak, maka tentunya ia
harus mempunyai latar pendidikan terakhir yang mendukung. Hal ini menjadi
sebuah prasyarat utama, untuk menentukan seberapa jauh pengetahuan yang kita
dapat sehingga perusahaan yang akan merekruit pekerja, mudah untuk
membedakan status pendidikan terakhir dari calon pekerja. Akan tetapi, di zaman
modern ini mengingat semakin banyaknya populasi manusia yang berada di
Indonesia berdasarkan jumlah pencari kerja, Praktikan merangkum data dari hasil
Sensus Penduduk 2010 (Badan Pusat Statistik,
http://sp2010.bps.go.id/index.php/site/topik?kid=7&kategori=Ketenagakerjaan,
diakses pada 8 Oktober 2018), yaitu:

Dari 107,7 juta angkatan kerja, jumlah penduduk yang mencari kerja

sebanyak 2,8 juta jiwa, terdiri dari 1,4 juta orang laki-laki dan 1,4 juta



orang perempuan. Dilihat berdasarkan daerah tempat tinggal

(perkotaan dan perdesaan), jumlah pencari kerja yang tinggal di perkotaan

adalah sebesar 1,8 juta jiwa, sedangkan yang tinggal di daerah perdesaan

adalah sebesar 961 ribu jiwa.

Oleh karena hal itu, perusahaan tidak serta-merta menerima pekerja
dengan melihat latar pendidikan yang tinggi saja. Terdapat ketentuan-ketentuan
khusus lainnya untuk dapat menyeleksi orang-orang yang pantas untuk menjadi
pekerja di perusahaan tersebut. Salah satunya ialah dengan apa yang disebut
pengalaman bekerja.

Praktikan saat ini duduk di bangku kuliah program studi S1 Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan menyadari bahwa
pengalaman sangat penting mengingat kemampuan daya saing di kemudian hari
saat sudah lulus. Berorganisasi juga termasuk faktor pendukung pengalaman
karena seorang mahasiswa dapat belajar bekerja sama dalam suatu kegiatan,
berkoordinasi, serta kemampuan beradaptasi di dalam suatu lingkup. Akan tetapi
dalam kaitannya dengan pekerjaan, mahasiswa juga butuh pengalaman berprofesi
sesuai bidang dan program studi yang diambil. Universitas sebagai gerbang
terakhir dalam mengantarkan mahasiswa berkecimpung dalam dunia kerja yang
sangat kompetitif, tidak hanya menyediakan pembelajaran secara teori saja. Untuk
menjawab persoalan di atas, universitas mengadakan sebuah kegiatan yang
dijadikan mata kuliah sebagai syarat kelulusan yaitu disebut dengan Praktik Kerja

Lapangan (PKL) agar memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terjun



langsung ke dalam dunia kerja dalam rangka pengimplementasian teori yang
didapat saat kuliah.

Kegiatan PKL merupakan sebuah wadah bagi mahasiswa dalam menjawab
tantangan di dunia kerja agar dapat bersaing dan mempunyai nilai ‘jual’ yang
tinggi. PKL dapat melatih mahasiswanya untuk bersikap disiplin, bertanggung
jawab atas pekerjaan, dan tentunya mempraktikkan teori-teori yang telah didapat
saat duduk di bangku kuliah untuk dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai program
studi. Seperti pembelajaran akuntansi dasar dan juga ilmu perpajakan yang
Praktikan dalami untuk terjun langsung di sebuah perusahaan. Selain itu, kegiatan
PKL juga memberikan wawasan bagi mahasiswa untuk merasakan keadaan ketika
sedang berada di lingkungan kerja, menghadapi tantangan-tantangan yang
membuat mahasiswa berperan aktif untuk mengatasi suatu kendala yang ada.
Etika profesi juga didapati Praktikan dalam melaksanakan kegiatan PKL yang
dimana sangat sulit untuk diingat hanya dengan teori saja, melainkan harus
mempraktikan langsung agar menjadi pengalaman untuk masa yang akan datang.
Serta mahasiswa diberikan arahan untuk mampu mengolah data dan informasi
melalui teknologi misalnya aplikasi SPT dalam lingkup perpajakan yang membuat
pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien sesuai perkembangan zaman. Maka
dari itu, skill mahasiswa yang didapati dalam kegiatan PKL sangat berguna untuk
menjadikannya manusia dengan kualitas diri yang lebih baik di kalangan calon-
calon pekerja lainnya nanti.

Kegiatan PKL yang diadakan oleh universitas, diwajibkan untuk seluruh

mahasiswa mengikuti dan menjalankannya dengan baik. Hal tersebut karena



kegiatan PKL merupakan syarat untuk mencapai kelulusan terutama dalam
Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yaitu
mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi. Kegiatan PKL ini diharapkan membentuk
lulusan yang ahli dalam bidang akuntansi, serta menjadi bekal untuk dapat
bersaing di dunia kerja yang sesungguhnya.

Pada kesempatan ini. Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja
Lapangan di PT NAC Global Jakarta. Perusahaan tersebut berlabel konsultan
perpajakan, dimana pemilihan tempat PKL tersebut berkenaan dengan konsentrasi
jurusan yang diambil Praktikan di Semester 7 yaitu Akuntansi Perpajakan.

Praktikan ditempatkan di Divisi Pajak dalam perusahaan tersebut.

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan
Maksud dari PKL ini adalah:

1. Menyelesaikan mata kuliah PKL sebagai persyaratan kelulusan
mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi bagi mahasiswa program S1
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta;

2. Mengetahui gambaran umum perusahaan yang menjadi tempat
Praktikan melakukan kegiatan PKL yaitu PT NAC Global Jakarta;

3.  Mempelajari bidang pekerjaan yang sesuai dengan pengetahuan yang
di dapat di perkuliahan dan merujuk terhadap pemilihan konsentrasi
yaitu Akuntansi Perpajakan.

Setelah mengetahui maksud dari kegiatan PKL ini, maka PKL mempunyai

tujuan yang diharapkan akan tercapai yaitu sebagai berikut:

1. Menyelesaikan mata kuliah PKL sebagai persyaratan kelulusan



program S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
dalam mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh mahasiswa
selama duduk di bangku perkuliahan, sehingga mahasiswa tidak hanya
belajar tentang teori saja melainkan juga dapat mempraktikkannya
secara langsung di dunia kerja nyata;

Mengimplementasikan pengetahuan yang sudah didapatkan di bangku
perkuliahan seperti pelajaran mata kuliah Akuntansi Perpajakan pada
dunia kerja nyata, melatih kerja sama dalam tim, serta memupuk rasa
tanggung jawab terhadap pekerjaan;

Memberikan gambaran terhadap mahasiswa atas sebuah proses kerja
yang berlangsung pada suatu perusahaan yang bergerak di bidang
perpajakan;

Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas
yang memiliki pengetahuan, keterampilan, serta keahlian yang
sesuai dengan perkembangan zaman dan menjadikan PKL sebagai
pengalaman baru yang bermanfaat bagi mahasiswa untuk memasuki
dunia kerja setelah lulus;

Melatih mahasiswa untuk disiplin terhadap waktu, yang nantinya akan
menjadi pekerja yang menjunjung tinggi sikap kejujuran serta kreatif
dan mampu bertanggung jawab baik untuk kepentingan diri sendiri

maupun untuk masyarakat luas.



C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan

Pelaksanaan kegiatan PKL menghasilkan kegunaan baik bagi Praktikan itu

sendiri, bagi universitas, serta bagi instansi yang menerima program PKL untuk

mahasiswa tersebut sebagai Praktikan. Adapun kegunaan dari kegiatan PKL

tersebut ialah sebagai berikut:

1. Bagi Praktikan:

a)

b)

d)

Sebagai sarana memenuhi syarat untuk kelulusan Program Studi S1
Akuntansi yaitu mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi.

Menjadikan pengalaman baru dalam mengaplikasikan ilmu yang
diterima di bangku kuliah ke dalam pekerjaan yang diterima oleh
Praktikan selama melaksanakan kegiatan PKL.

Menambah pengetahuan mengenai akuntansi terutama di bidang
perpajakan yang mendukung Praktikan sesuai penjurusan yang dipilih
untuk Semester 7 yaitu Akuntansi Perpajakan.

Melatih sikap disiplin terhadap waktu, perilaku, mengasah kreatifitas
dan keterampilan, serta menjalin hubungan yang baik kepada seluruh
karyawan dalam instansi.

Membangun kepercayaan diri, solidaritas sesama divisi, kejujuran dan
komunikasi yang baik antara Tax Supervisor dengan Praktikan
maupun antar Staff Pajak dengan Praktikan.

Menjembatani hubungan yang baik antara instansi dengan universitas
yaitu memberikan kualitas yang baik atas penyelesaian pekerjaan yang

dilakukan Praktikan selama melaksanakan kegiatan PKL.



Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta:

a)

b)

d)

Sebagai sarana terjalinnya hubungan yang baik antara pihak Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan instansi tempat Praktikan
melakukan kegiatan PKL yaitu PT NAC Global Jakarta.

Sebagai masukan untuk Program Studi S1 Akuntansi dalam rangka
pengembangan dan evaluasi dari program studi tersebut.

Menunjang eksistensi Program Studi S1 Akuntansi di Universitas
Negeri Jakarta terhadap masyarakat luas terutama di instansi terkait.
Sebagai bahan untuk tenaga pengajar di Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Jakarta dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang
cerdas dan terampil sesuai kebutuhan instansi/lembaga terkait dan

yang mampu bersaing di dunia kerja.

. Bagi PT NAC Global Jakarta:

a)

b)

PT NAC Global Jakarta telah melaksanakan tanggung jawab sosialnya
yaitu memberikan kesempatan bagi Praktikan untuk melaksanakan
PKL.

Dengan adanya Praktikan yang melakukan kegiatan PKL, maka dapat
membantu pekerjaan-pekerjaan PT NAC Global Jakarta dalam rangka
efisiensi waktu dan meringankan beban dari pegawai terutama dalam
Divisi Pajak yang tujuannya menghasilkan profesionalitas terhadap
kliennya.

Membangun terciptanya hubungan kerjasama yang baik antar PT

NAC Global Jakarta dengan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri



Jakarta yang dijembatani oleh Praktikan sebagai mahasiswa dari
universitas tersebut.

d) Memberikan kriteria tenaga kerja yang diharapkan oleh PT NAC
Global Jakarta ketika perusahaan melakukan perekrutan.

e) Menunjang eksistensi perusahaan terhadap dunia akademik yang
dapat dicontoh sebagai perusahaan yang dikenal profesionalitas dan

integritasnya.

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL pada perusahaan jasa akuntan dan
perpajakan yaitu PT NAC Global Jakarta. Perusahaan swasta yang berpusat dan
pertama kali berdiri di Hong Kong, membuka cabang di negara-negara Asia
seperti di Indonesia yaitu di Jakarta. Perusahaan ini merupakan perusahaan
berlabel konsultan yang menyediakan layanan akuntansi dan perpajakan untuk
klien perusahaan Jepang yang beroperasi di Indonesia.

Berikut ini merupakan informasi data perusahaan tempat pelaksanaan

PKL:
Nama Perusahaan : PT NAC Global Jakarta
Alamat : J1. Jendral Sudirman Kav. 47-48 Plaza Sentral Lt.
14, Karet Semanggi, Jakarta Selatan, Indonesia,
12930
Telepon :021-5702141
Faksimili : 021 - 571 0005

Website : http://ja.nacglobal.net/


http://ja.nacglobal.net/
http://ja.nacglobal.net/

Email : stax2-ja@nacglobal.net atau ja@nacglobal.net

Alasan Praktikan memilih tempat pelaksanaan PKL di PT NAC Global
Jakarta yaitu dengan tujuan menyesuaikan pemilihan jurusan Praktikan pada
Semester 7 Program Studi S1 Akuntansi yaitu Akuntansi Perpajakan, serta ingin
mengetahui proses kerja secara langsung kegiatan konsultan perpajakan dalam
menangani setiap kliennya. Tentunya setiap klien baik badan/perusahaan maupun
orang pribadi memiliki kriteria yang berbeda-beda dan tentunya dengan objek dan
tarif pajak yang berbeda-beda juga. Sehingga pencatatan akuntansi pada setiap
klien berbeda-beda, sesuai laporan keuangan yang diberikan oleh klien tersebut.
Selain sebagai sarana pengimplementasian pengetahuan yang telah di dapat di
bangku perkuliahan, praktikan juga dapat memperoleh pengetahuan serta ilmu-

ilmu baru, khususnya dalam hal yang terkait dengan perpajakan.

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan
Kegiatan PKL yang dilaksanakan Praktikan pada 16 Juli 2018 sampai 14

September 2018, bertempat di PT NAC Global Jakarta, Sudirman Jakarta Selatan.

Berikut merupakan perincian tahap pelaksanaan PKL.
a) Tahap Persiapan

Sebelum melaksanakan kegiatan PKL, Praktikan mengurus surat
izin terlebih dahulu. Surat tersebut melalui formulir yang diberikan oleh
Fakultas Ekonomi berisi data diri serta maksud dan tujuan membuat surat
tersebut. Setelah mengisi formulir dan menandatatanganinya, formulir
tersebut diserahkan kepada Koordinator Prodi Akuntansi S1 FE UNJ yaitu

Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, S.E., M.Si, Ak.,CA untuk diberikan


mailto:stax2-ja@nacglobal.net
mailto:ja@nacglobal.net
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persetujuan dengan menandatanganinya. Formulir tersebut diserahkan
kepada Biro Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) untuk
dibuatkan Surat Pelaksanaan PKL di tempat tujuan. Praktikan
menyerahkan surat tersebut diantaranya kepada PT. Enseval Putera
Megatrading, PT Pelabuhan Indonesia, dan PT NAC Global Jakarta yaitu
sekitar bulan April 2018 sampai Mei 2018. Hingga pada akhirnya
Praktikan dikonfirmasi pada awal Juni 2018 diterima untuk melaksanakan
PKL di PT NAC Global Jakarta.

b) Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan PKL oleh Praktikan di PT NAC Global Jakarta

dimulai pada tanggal 16 Juli 2018 sampai 14 September 2018. Adapun
ketentuan kerjanya dalam tabel berikut.

Tabel I. 1

Ketentuan Kerja di PT NAC Global Jakarta

Hari Kegiatan Waktu Peraturan

Masuk Kerja 08.00
Memakai Baju

Kemeja, Celana
Senin-Jumat Istirahat 12.00-13.00
Bahan, dan

Sepatu Formal.
Pulang Kerja 17.30

Sumber: Data diolah oleh penulis
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c) Tahap Pelaporan
Setelah Praktikan melaksanakan PKL, Praktikan melakukan tahap

selanjutnya yaitu pelaporan kegiatan PKL. Kegiatan penulisan Laporan
PKL dibimbing oleh lbu Dr. 1 Gusti Ketut Agung Ulupui,
S.E.,M.Si.,,Ak,,CA. Tujuan menyusun Laporan PKL adalah untuk
menyelesaikan mata kuliah PKL sebagai bentuk nyata bagaimana
Praktikan melewati pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan di tempat PKL
selama Kkegiatan itu berlangsung yang bermaksud menambah dan
mengembangkan pengalaman di dunia kerja khususnya di sektor
Akuntansi Perpajakan pada perusahaan jasa konsultan akuntansi dan
perpajakan. Tujuan lainnya juga untuk memenuhi syarat kelulusan
Program Studi Sarjana 1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Jakarta. Penulisan Laporan PKL oleh Praktikan dilaksanakan pada
pertengahan bulan September 2018 sampai dengan awal bulan Desember
2018. Praktikan melaporkan kegiatan yang dilakukannya selama PKL
berlangsung di Divisi Pajak pada perusahaan konsultan pajak dan jasa
akuntansi yang kaitannya menangani klien yang sebagian besar ialah
perusahaan Jepang. Praktikan menulis Laporan PKL ini berdasarkan
gambaran umum perusahaan, tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan
kepada Praktikan, serta kendala yang dihadapi oleh Praktikan selama

menjalani PKL.



BAB |1

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL

A. Sejarah PT NAC Global Jakarta
Dalam wawancara yang dilakukan oleh Praktikan kepada Tax Supervisor

PT NAC Global Jakarta, Bunga H. Chrisanty (20 Juli 2018) menguraikan sejarah
mengenai PT NAC Global Jakarta. Secara resmi PT. NAC Global Jakarta
didirikan pada tanggal 11 Februari 2011. PT. NAC Global Jakarta adalah cabang
perusahaan di Indonesia dari Kantor Pusat perusahaan NAC Hongkong yaitu
NAC Global Co., Ltd didirikan oleh Seiichi Nakaoda sebagai Direktur Utama di
kantor pusat Hongkong. NAC Global Co., Ltd. merupakan perusahaan eksklusif
global dari Jepang yang dapat berkontribusi pada bidang jasa konsultansi
khususnya pada ekspansi perusahaan Jepang yang merambah di negara-negara
lain di dunia. Sejak didirikan pada tahun 1998, NAC Global Co., Ltd. sebagai
International Accounting Group yang telah bekerjasama dengan perusahaan
Jepang yang beroperasi di Hong Kong, Cina dan Asia. NAC Global Co., Ltd.
menawarkan layanan konsultansi profesional seperti akuntansi, perpajakan, dan
hukum (lisensi perusahaan). Sebelum mendirikan kantor cabang di Indonesia,
NAC Global Co., Ltd. mendirikan kantor cabang di Taiwan, Singapura, China,
dan Vietnam.

PT NAC Global Jakarta didirikan oleh Michiyo Okubo sebagai perwakilan
dari pusat NAC Hongkong. Setelah itu diserahkan kepada Murata sebagai

Presiden Direktur PT NAC Global Jakarta. Presiden Direktur menunjuk dua

12
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direktur yaitu Direktur Indonesia dan Direktur Jepang. PT NAC Global Jakarta
menyediakan jasa konsultansi dalam bisnis terkait profesional di bidang
akuntansi, perpajakan, hukum (Business License) dan konsultasi bisnis lainnya
untuk perusahaan-perusahaan Jepang. Perusahaan-perusahaan Jepang sebagai
klien utama PT NAC Global Jakarta beroperasi di Indonesia.

PT NAC Global Jakarta sejak awal berdiri pada Februari 2011 hanya
menyediakan jasa konsultansi di bidang akuntansi. Terdapat supervisor yang
mengepalai bidang konsultansi akuntansi beserta jajaran staffnya yang berjumlah
13 orang. Masing-masing staff bertanggungjawab atas dua sampai tiga klien yang
diawasi oleh supervisor langsung. Dalam proses kerjanya, PT NAC Global Jakarta
menyajikan laporan keuangan klien dengan 2 bahasa yaitu Bahasa Jepang dan
Bahasa Inggris.

Selang beberapa bulan kemudian pada Agustus 2011, PT NAC Global
Jakarta menambah konsultansi di bidang perpajakan. Terdapat supervisor yang
mengepalai bidang konsultansi perpajakan beserta jajaran staffnya yang berjumlah
10 orang. Sama halnya seperti konsultansi di bidang akuntansi, staff perpajakan
bertanggung jawab atas dua sampai tiga klien yang diawasi langsung oleh
supervisor.

Dan pada awal tahun 2012 PT NAC Global Jakarta menambah kiprahnya
di bidang hukum (Business License) yang menangani semua dokumen-dokumen
pendirian perusahaan Kklien dari Jepang. Konsultansi hukum bisnis
dikoordinasikan oleh satu orang Chief Legal. Dalam proses kerjanya, PT NAC

Global Jakarta merupakan perusahaan konsultan yang menangani jasa konsultansi
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keuangan untuk perusahaan Jepang dan pengurusan dokumen-dokumen penting
perusahaan, seperti Akta Pendirian Perusahaan, Surat Keterangan Domisili, Kartu

Izin Tinggal Warga Negara Jepang Terbatas/Tetap (KITAS), dan lain-lain.

B. Visi dan Misi PT NAC Global Jakarta

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh Praktikan kepada Tax
Supervisor, Bunga H. Chrisanty (23 Juli 2018) menyatakan tentang visi dan misi
PT NAC Global Jakarta. Adapun visi yang dimiliki PT NAC Global Jakarta ialah
sebagai berikut:

Menjadi perusahaan penyedia Jasa Konsultan Keuangan dan Bisnis yang
profesional, terdepan dan terpecaya. (Being Provide of Financial and Business
Consulting Services Professional, Leading and Reliable).

Adapun Misi yang dimiliki PT NAC Global Jakarta agar dapat mencapai
visinya ialah sebagai berikut:

a) Memenuhi kebutuhan klien melalui jasa pelayanan prima dengan
berpedoman pada undang-undang yang berlaku dan menghormati nilai-
nilai budaya yang berlaku;

b) Berusaha senantiasa menciptakan kepuasan pelanggan melalui kualitas
pelayanan paripurna;

c) Menjalin hubungan yang berkepanjangan (kontinuitas) dengan senantiasa

memperhatikan dan memahami kebutuhan mitra strategis (klien).
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C. Penghargaan/Pencapaian PT NAC Global Jakarta
1. PT NAC Global Jakarta menjadi Trainer Withholding Taxes bagi Startup
Company di Tahun 2016
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh Praktikan kepada Tax

Supervisor PT NAC Global Jakarta, Bunga H. Chrisanty (23 Juli 2018)
mengatakan bahwa PT NAC Global Jakarta pernah melakukan pencapaian
pertamanya selama delapan tahun berdiri dengan melaksanakan kegiatan
Training Withholding Taxes bagi Startup Company 2016. Kegiatan
tersebut berbentuk seminar yang diselenggarakan di PT NAC Global
Jakarta. Dalam seminar, PT NAC Global Jakarta menjadi pelatih dalam
menangani perusahaan startup yang kegiatan bisnisnya khusus berbasis e-
commerce. PT NAC Global Jakarta melakukan pelatihan perpajakan
mengenai isu terkini perusahaan startup yang menggunakan aplikasi atau
website, serta bagaimana perlakuan PPh yang menjadi objek pajak pada
kegiatan bisnis yang berbasis online tersebut. Kegiatan seminar tersebut
dihadiri oleh enam sampai delapan perusahaan startup yang kegiatan
bisnisnya antara lain seperti:
a) Working Space yang dapat dipesan/booking melalui aplikasi
(online);
b) dokter yang datang langsung ke rumah dengan menggunakan
aplikasi sebagai perantara;

c) pemesanan air galon dan gas (elpiji) berbasis aplikasi (online).
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D. Struktur Organisasi PT NAC Global Jakarta

Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang menunjukan hubungan
antara jabatan atau bidang kerja satu sama lainnya. Struktur organisasi membantu
melakukan pembagian tugas dan wewenangnya dengan jelas dalam melakukan
pengorganisasian yang baik. Dengan demikian struktur organisasi merupakan hal
yang terpenting yang dimiliki oleh semua perusahaan tanpa memandang
perusahaan tersebut besar maupun kecil.

Dengan adanya struktur organisasi, maka dalam melaksanakan tugasnya
masing-masing bagian yang sudah mempunyai pedoman atau gambaran tentang
apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab mereka. Sehingga dalam
melaksanakan tugasnya akan dapat berjalan dengan lebih baik dan terarah dalam
melakukan tugasnya dan akan mempermudah untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh pihak perusahaan yang bersangkutan.

Pada pelaksanaan operasional sehari-hari, PT NAC Global Jakarta
dipimpin oleh seorang presiden direktur yang bertanggung jawab terhadap seluruh
operasional perusahaan dan pengelolaan perusahaan. Beliau dibantu oleh dua
direktur yang berasal dari Jepang dan Indonesia.

Direktur Jepang bertugas untuk menangani lebih lanjut klien-klien yang
menggunakan Jasa Akuntansi Keuangan. Jika terdapat masalah atau kurang
paham mengenai hal-hal yang berhubungan dengan jasa akuntansi yang diberikan
oleh PT NAC Global Jakarta, klien dapat menghubungi Direktur Jepang untuk
mendapatkan penjelasannya. Sedangkan yang bertugas menangani lebih lanjut
klien-klien yang menggunaan Jasa Perpajakan ialah Direktur yang berasal dari

Indonesia. Direktur dibantu oleh beberapa chief atau supervisor yang mengepalai
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masing-masing divisi seperti; Chief Legal, Tax Supervisor,dan Accounting

Supervisor. Serta direktur dibantu oleh Marketing Manager dan General

Administration untuk pengaturan perusahaan lebih dalam. Struktur Organisasi PT

NAC Global Jakarta dilampirkan pada Lampiran 2, Halaman 62.

Berikut ini berisi tentang organisasi PT NAC Global Jakarta beserta

deskripsi kerjanya:

a) Chief Legal
Tugas dan wewenang Chief Legal sebagai berikut:

1.

2.

Mereview dan mengangani perjanjian bisnis.

Menangani pengelolaan dokumen legal dan dokumen penting
perusahaan klien seperti; Akta Pendirian Perusahaan, Perjanjian Sewa
Perusahaan dan Surat Domisili Perusahaan.

Mendokumentasikan semua data-data legalitas dari aset yang dimiliki
oleh perusahaan klien.

Mengecek segala dokumen legalitas yang berhubungan dengan aset
perusahaan klien secara berkala dan masa berlaku legalitas.
Mengajukan pengurusan legalitas atas aset, surat pendirian, surat
penanaman modal dan surat domisili dan perubahan surat-surat
tersebut.

Mencari dan mengumpulkan informasi tentang aset perusahaan klien
mulai dari barang tidak bergerak dan hingga barang bergerak.
Menjembatani perihal legalisasi kegiatan perusahaan, misalnya

perjanjian dengan pihak ketiga. Meliputi legal drafting (pembuatan
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akta perjanjian), legal opinion (membuat pendapat hukum) dan legal
review (pemeriksaan/peninjauan hukum).

b) Tax Supervisor
Tugas dan wewenang Tax Supervisor sebagai berikut:
1. Melakukan verifikasi dan analisa jumlah pajak yang dilaporkan serta

jumlah pajak yang diinput di sistem untuk memastikan kebenaran dan
keakuratan data.

2. Merencanakan dan menyusun langkah-langkah dalam pemeriksaan
pajak, memberikan dan memverifikasi data-data yang diinginkan oleh
pihak pajak untuk mengantisipasi masalah-masalah yang mungkin
ditimbulkan dalam pemeriksaan pajak, dan menentukan solusi
permasalahan.

3. Menjalin hubungan baik dengan pihak pajak eksternal untuk
meningkatkan kerjasama baik dalam informasi peraturan pajak
maupun dalam pelaporan pajak.

4. Membuat rekonsiliasi fiskal antara pencatatan komersial dengan
fiskal.

5. Membuat SPT Tahunan PPh klien di akhir tahun.

6. Melakukan proses perekrutan staff divisi pajak, mulai dari pemberian
tes sampai dengan wawancara calon pegawai tersebut.

7. Memberikan pelatihan, pengarahan, panduan dan bimbingan bagi
semua staff di bagian pajak (Tax Staff) agar bisa menjalankan tugas

dan fungsinya seperti yang diharapkan perusahaan.
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Mengawasi serta bertanggungjawab langsung atas pekerjaan dari staff

bagian pajak (Tax Staff).

¢) Accounting Supervisor

Tugas dan wewenang Accounting Supervisor sebagai berikut:

1.

Mengawasi dan mereview pelaksanaan administrasi dan akuntansi
sehari-hari.

Memastikan laporan keuangan klien sudah akurat sebelum dikirim ke
Klien.

Mengkoordinasikan proses penyusunan dan penyajian laporan
keuangan klien serta memperesentasikannya sewaktu-waktu bila pihak
manajemen membutuhkan.

Memberikan pelatihan, pengarahan, panduan dan bimbingan bagi
semua staff di bagian akuntansi (Accounting Staff) agar bisa
menjalankan tugas dan fungsinya seperti yang diharapkan perusahaan.
Mengawasi serta bertanggungjawab langsung atas pekerjaan dari staff

bagian akuntansi (Accounting Staff).

d) Marketing Manager

Tugas dan wewenang Marketing Manager sebagai berikut:

1.

2.

Bertanggung jawab langsung kepada direktur.

Menetapkan tujuan dan strategi penjualan kepada klien sesuai
kegiatan operasional PT NAC Global Jakarta yang merupakan
perusahaan jasa konsultan bisnis.

Menganalisis laporan yang telah dibuat oleh Tax Staff maupun

Accounting Staff guna kebutuhan informasi bagi klien.
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4. Menjadi garda terdepan dan melakukan meeting dengan klien PT
NAC Global Jakarta.

5. Memberikan arahan kepada klien jika mengalami suatu masalah atau
ketidakpuasan atas hasil kerja.

6. Memotivasi staff-staff PT NAC Global Jakarta agar optimal dan
profesional dalam melayani konsumen/klien.

e) Tax Staff
Tugas dan wewenang Tax Staff sebagai berikut:
1. Melakukan verifikasi faktur pajak masukan & keluaran untuk

memastikan keakuratan data.

2. Membuat laporan bulanan mengenai transaksi penjualan dan
pembelian klien berdasarkan Laporan PPN dengan data yang diambil
dari laporan keuangan perusahaan klien yang diverifikasi &
dilengkapi terlebih dahulu, agar semua sesuai dengan peraturan
perpajakan yang berlaku.

3. Membuat SPT Tahunan PPh Pasal 29 (badan), melakukan pengecekan
Laporan PPh Pasal 21, pasal 23/26, dan Pasal 4 ayat 2.

4. Menerima SSP/BPN dari Kklien setiap bulan untuk pelaporan pajak
klien setiap bulan.

5. Membuat rekap laporan PPN & PPh 21, 23/26, dan pasal 4 ayat 2
serta semua laporan yang berhubungan dengan pajak, agar menjadi

bahan informasi bagi perusahaan klien.
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f) Accounting Staff

Tugas dan wewenang Accounting staff sebagai berikut:

1.

Menyusun dan membuat laporan keuangan perusahaan secara periodik
sesuai jadwal klien.

Menginput data keuangan ke dalam software akuntansi (MYOB).
Mengumpulkan invoice dan data transaksi dari klien.

Memberikan saran kepada klien untuk kepentingan pembuatan
laporan keuangan.

Melaporkan Laporan Keuangan yang telah selesai dikerjakan kepada

klien.

g) Administration & Messenger

Tugas dan wewenang Administration & Messenger sebagai berikut:

1.

2.

Membuat invoice dan faktur pajak untuk klien.

Perantara penerimaan dokumen penting perusahaan.

Membuat daftar kas kecil.

Melakukan pengarsipan surat-surat dan bill kas kecil.

Menerima telepon, terutama calon klien yang ingin menjadi mitra
dalam proses konsultasi akuntansi, perpajakan, ataupun legalitas
bisnis perusahaan.

Mengantarkan invoice dan dokumen penting lainnya ke klien.
Melakukan pelaporan pajak (manual) ke Kantor Konsultan Pajak
(KPP).

Mengambil dokumen penting dari klien.

Memesan alat tulis kantor, dan kebutuhan kantor lainnya.
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E. Kegiatan Umum PT NAC Global Jakarta

PT. NAC Global Jakarta adalah perusahan jasa berlabel konsultan bisnis
yang terletak di Sudirman, Jakarta Selatan. PT NAC Global Jakarta merupakan
kantor cabang dari NAC Global Co., Ltd. sebagai induk perusahaan yang terdapat
di Hongkong. Sebagaimana menjalani tugas untuk membantu perusahaan-
perusahaan terutama dari Jepang yang berekspansi ke negara lain termasuk
Indonesia, PT NAC Global Jakarta menyediakan jasa konsultansi diantaranya Jasa
Akuntansi Keuangan, Jasa Perpajakan dan Jasa Legal (Business Legal). Yang
membedakan PT. NAC Global Jakarta dengan perusahaan konsultan lain ialah PT.
NAC Global Jakarta menyajikan laporan keuangan dengan format 2 bahasa yaitu
Bahasa Jepang dan Bahasa Inggris.

Jasa Akuntansi Keuangan pada PT NAC Global Jakarta merupakan jasa
yang paling pertama ditawarkan sejak awal perusahaan berdiri. Jasa yang
diberikan yaitu terkait proses pengumpulan data transaksi (bukti-bukti transaksi)
klien, sampai dengan penyajian laporan keuangan yang dilakukan oleh para staff
bidang akuntansi. Setiap staff bertanggung jawab atas tiga sampai empat klien
yang telah diputuskan oleh supervisornya. Supervisor tersebut mengawasi dan
memeriksa pekerjaan staffnya sebelum hasilnya akan ditujukan kepada klien.
Biasanya setiap staff langsung berhubungan dengan klien apabila terdapat suatu
data yang kurang dilengkapi, dengan catatan harus melewati supervisor terlebih
dahulu. Supervisor berhak menyuruh staffnya untuk merevisi pekerjaan apabila

terdapat kesalahan pencatatan atau perhitungan yang akan menyulitkan kliennya.
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Jasa lainnya yang ditawarkan oleh PT NAC Global Jakarta ialah Jasa
Perpajakan. Dalam prosesnya, terdapat staff bidang perpajakan yang menangani
jasa ini. Jasa perpajakan ini memberikan saran atas pajak perusahaan dan pajak
atas pegawainya jika diminta. Staff melayani proses pajak mulai dari perhitungan
pajak, Jamsostek (BPJS), gaji sampai dengan pelaporannya. Staff diawasi oleh
seorang supervisor bagian pajak yang akan mengevaluasi pekerjaan staff tersebut.
Informasi-informasi mengenai klien diberikan oleh supervisor kepada staffnya.
Perhitungan pajak diproses ketika sudah lengkap bukti-bukti transaksi yang
dilakukan oleh Klien. Untuk perhitungan PPh, staff meminta klien untuk
melampirkan data penghasilan yang diterima oleh perusahaan Kklien tersebut serta
data penggajian jika klien membutuhkan perhitungan PPh atas gaji yang diterima
karyawannya. Untuk pehitungan PPN, staff meminta klien untuk melampirkan
data transaksi baik penjualan atau pembelian barang atau jasa yang terkait dengan
kegiatan perusahaan klien yang dijalani. Setelah itu, staff membuat laporan
bulanan mengenai transaksi penjualan dan pembelian klien berdasarkan Laporan
PPN dengan data yang diambil dari laporan keuangan perusahaan klien yang
diverifikasi & dilengkapi terlebih dahulu. Sebelum melakukan pelaporan pajak
klien, staff membuat rekapan laporan PPN & PPh Pasal 21, 23/26, dan pasal 4
ayat 2 serta semua laporan yang berhubungan dengan pajak, agar menjadi bahan
informasi bagi perusahaan. Dalam proses pelaporan perpajakan pun dilakukan
dengan transparan dan diketahui oleh klien.

Jasa yang diberikan PT NAC Global Jakarta kepada klien tidak hanya

sekedar perhitungan laporan keuangan dan perpajakannya. Jika suatu klien baru
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mendirikan suatu perusahaannya di Indonesia, maka klien tersebut membutuhkan
jasa yang disebut sebagai Jasa Legal/Legal Assisstance. Jasa tersebut berhubungan
dengan kegiatan bisnis klien dan berkaitan dengan pengurusan dokumen-dokumen
penting atas klien terutama yang baru mendirikan perusahaannya. Pengurusan
dokumen-dokumen penting perusahaan itu seperti Surat Domisili, Akta Pendirian
Perusahaan, dan surat pengurusan modal perusahaan. Jasa legal tersebut
dijalankan oleh seorang chief bagian legal yang ditunjuk dan dipercayakan oleh

direktur PT NAC Global Jakarta.
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PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

A. Bidang Kerja
PT NAC Global Jakata adalah perusahaan berlabel jasa konsultan

diantaranya jasa konsultansi di bidang akuntansi, perpajakan, serta legal/hukum
bisnis. Peran PT NAC Global dalam melakukan proses pekerjaannya ialah
konsultan akuntansi yang andal dalam membuat laporan keuangan klien,
konsultan pajak yang menghitung objek pajak yang dikenakan kepada klien yang
merupakan perusahaan Jepang yang beroperasi di Indonesia, serta konsultasi di
bidang hukum (Business License).

Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan oleh Praktikan di PT NAC Global
Jakarta berlangsung selama 2 bulan. Praktikan ditempatkan pada Divisi Pajak
yang dibawahi langsung oleh Supervisor Pajak (Tax Supervisor).

Dalam divisi pajak ini, PT NAC Global Jakarta sedang mencari karyawan
yang tujuannya untuk magang terutama untuk mahasiswa yang akan diberdayakan
untuk membantu menjalankan tugas-tugas dalam divisi tersebut. Praktikan
diposisikan di bagian divisi pajak untuk membantu proses dari filing dokumen
fisik sampai dengan rekap perhitungan pajak dari suatu klien yang dikerjakan oleh
staff divisi pajak.

Divisi Pajak secara jabatan memiliki uraian tugas sebagai berikut:

a) Menerima arahan dan bertanggung jawab langsung kepada Tax

Supervisor;

25
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d)

f)

9)

h)
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Menerima informasi dan memahami karakteristik mengenai klien-klien
dari Tax Supervisor;

Menerima tugas dan kewajiban yang diberikan oleh Tax Supervisor,
sesuai pembagian klien yang telah ditentukan;

Membuat rekap PPh dan PPN per bulan untuk keperluan pembuatan SPT
Masa/SPT Bulanan dan mengakumulasikannya menjadi SPT Tahunan,
dalam bentuk dokumen yang dinamakan Working Paper;

Melaporkan Working Paper dan menerima hasil review dari Tax
Supervisor dan Direktur atas perhitungan rekap PPh dan PPN, dan
melakukan revisi jika ditemukan adanya kesalahan perhitungan;
Mengirimkan Working Paper kepada klien melalui e-mail paling lambat
tanggal 5 bulan berikutnya setelah jatuh tempo (5 hari sebelum
berakhirnya batas pembayaran pajak yaitu tanggal 10 bulan berikutnya
setelah jatuh tempo;

Menerima konfirmasi dari klien untuk melakukan rekonsiliasi atas
perhitungan yang ada di dalam Working Paper dengan perhitungan yang
ada di laporan keuangan klien;

Menerima bukti pembayaran pajak dari klien berupa Surat Setoran Pajak
(SSP) yang kini sudah jarang dipakai, digantikan dengan Bukti
Penerimaan Negara (BPN) yang didapat dari bank atau kantor penerima

pembayaran pajak;
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Membuat Surat Pelaporan Tahunan (SPT) baik SPT Masa ataupun SPT
Tahunan, melalui aplikasi yang telah diunduh resmi dari website
Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan;

Melakukan pelaporan SPT (e-filing) klien melalui website resmi
Direktorat Jenderal Pajak yaitu www.djponline.pajak.go.id. Hal ini
dilakukan tergantung keputusan dari Kklien itu sendiri yang akan
mengkonfirmasi apakah ingin melaporkan SPT sendiri atau dilaporkan
oleh pihak PT NAC Global yaitu pada divisi pajaknya.

Praktikan diarahkan dan diberikan tugas oleh Tax Supervisor langsung

Kak Bunga H. Chrisanty, yang menjadi pembimbing Praktikan dalam

melaksanakan kegiatan PKL di PT NAC Global Jakarta.

Adapun tugas-tugas yang diberikan kepada Praktikan selama

melaksanakan PKL di PT NAC Global Jakarta, antara lain:

1

2.

. Melakukan Filing Laporan SPT Klien yang Sudah Dilapor;

Rekapitulasi data PPN Masukan dan PPN Keluaran dari suatu klien;

. Membuat Rekapitulasi PPh Pasal 21, Pasal 23, dan Pasal 4 Ayat 2 dari
Klien PT NAC Global Jakarta;

Membuat SPT Masa PPh Pasal 21, Pasal 23, dan Pasal 4 Ayat 2 untuk
klien PT NAC Global Jakarta;

Melampirkan Bukti Bayar Klien ke dalam SPT yang Direvisi dari
Pembuatan SPT Sebelumnya;

. Melakukan Proses E-Filing yang Menghasilkan Dokumen e-BPS (Bukti

Penerimaan Surat Elektronik) Klien;


http://www.djponline.pajak.go.id/
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7. Berpartisipasi dalam kegiatan Tax Audit pada salah satu klien PT NAC

Global Jakarta.

B. Pelaksanaan Kerja
Dalam pelaksanaan kerja di PT NAC Global Jakarta, Praktikan harus

memulai langkah-langkah awal terlebih dahulu untuk melakukan tugas-tugas yang
diberikan. Praktikan harus memahami berkas-berkas yang digunakan selama masa
Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktikan dituntut untuk melakukan pekerjaan
dengan teliti dan cermat, serta cekatan dalam memahami suatu pekerjaan yang
akan berhubungan dengan pekerjaan lainnya.

Praktikan memulai kegiatan PKL pada tanggal 16 Juli 2018 sampai
dengan tanggal 14 September 2018 di Divisi Pajak. Sebelum memulai PKL,
Praktikan melakukan pertemuan kepada Ibu Dasnin Judjiet Lahay yang
kedudukannya sebagai Direktur PT NAC Global Jakarta. Beliau mengenalkan
gambaran secara umum tentang perusahaan dan juga mengarahkan Praktikan
melakukan konsultasi atas pekerjaan yang dilakukan selama melaksanakan PKL
kepada Tax Supervisor. Setelah itu, Praktikan bertemu dengan Kak Bunga H.
Chrisanty sebagai Tax Supervisor untuk melakukan briefing sebagai pembekalan
bagaimana Praktikan akan melaksanakan pekerjaan dan diberikan arahan
mengenai bagaimana alur kerja yang akan dilakukan, serta peraturan-peraturan
selama melakukan pekerjaan. Setelah itu, karena karyawan di PT NAC Global
Jakarta hanya sebanyak 30 orang, Praktikan dikenalkan kepada seluruh karyawan

PT NAC Global Jakarta, beserta jabatan dan posisinya masing-masing.
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Adapun tugas-tugas yang diberikan kepada Praktikan selama melakukan
kegiatan PKL di PT NAC Global Jakarta sesuai dengan divisi yang Praktikan
tempati yaitu divisi pajak ialah sebagai berikut:

1. Melakukan Filing Laporan SPT Klien yang Sudah Dilapor

Setiap organisasi atau perusahaan baik swasta maupun negeri
memiliki arsip-arsip yang dihasilkan dari suatu kegiatan atau suatu
catatan-catatan tertentu yang dianggap penting dan harus disimpan.
Manfaat arsip bagi suatu organisasi atau perusahaan ialah berisi informasi
yang berguna dalam pengambilan keputusan dan juga dapat dijadikan
sebagai alat bukti apabila terjadi masalah serta dapat dijadikan alat
pertanggungjawaban manajemen sewaktu-waktu di masa datang. Arsip
dapat bermanfaat juga bagi perusahaan apabila dikelola dengan tertib dan
teratur, namun sebaliknya apabila arsip dikelola dengan tidak tertib akan
menimbulkan masalah bagi suatu perusahaan. Jika suatu arsip sulit untuk
ditemukan, maka akan menjadi hambatan dalam proses pengambilan
keputusan dan akan mempersulit proses hukum dan pertanggungjawaban.
Atas penjelasan tersebut, maka demikian setiap karyawan wajib
memahami teknik apa yang disebut dengan filing dokumen.

Filing merupakan kegiatan yang menjamin suatu arsip. Kegiatan
tersebut diantaranya pengumpulan, penyimpanan dengan teratur, serta
klasifikasi jenis-jenis file atau dokumen yang telah terkumpul agar mudah
bagi pengguna dokumen tersebut untuk menemukannya dikemudian hari.
Praktikan melakukan kegiatan filing dokumen yang dianggap penting bagi

PT NAC Global Jakarta pada saat awal pelaksanaaan kegiatan PKL.
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Kegiatan tersebut bermaksud agar Praktikan memahami prosedur
penyimpanan file khususnya yang berbentuk kertas (hardcopy) yang
dihasilkan oleh karyawan divisi pajak dalam kaitannya melayani klien.
Praktikan juga diharapkan dapat memahami kegiatan filing di bulan
selanjutnya. Dokumen tersebut diantaranya adalah Laporan SPT Badan
maupun Orang Pribadi suatu klien, baik SPT Masa/Bulanan maupun SPT
Tahunan yang telah dilaporkan.

Dalam melakukan kegiatan filing SPT klien yang telah dilapor,
berikut langkah-langkah yang dilakukan oleh Praktikan antara lain:

a. Melakukan pemisahan antara SPT Badan dengan SPT OP yang
masing-masing dipisahkan ordnernya;

b. Melakukan pemisahan antara SPT Masa dengan SPT Tahunan dari
suatu klien yang masing-masing dipisahkan ordnernya juga;

c. Praktikan mengetahui bagian-bagian dari dokumen SPT Tahunan
dan mengurutkannya. Berikut urutan dokumen SPT Tahunan yang
diletakkan dari paling bawah sampai dengan paling atas serta
diurutkan dari tahun yang terdahulu sampai dengan tahun terbaru,
diantaranya:

1) Data Klien, diantaranya Nama Perusahaan, NPWP, Form
1770/Form 1721, dan Bukti Penerimaan Negara (BPN);

2) Data Komunikasi, yaiu komunikasi antara Tax Supervisor
dengan klien melalui e-mail);

3) Working Paper, yaitu rekapitulasi PPh dan PPN klien;
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4) SPT Draft, yang isinya terdapat bukti tandatangan Tax
Supervisor yang telah melakukan review ulang atas
perhitungan objek pajak klien oleh karyawan divisi pajak dan
siap untuk di revisi;

5) SPT yang Telah Dilapor, merupakan bukti bahwa klien telah
melakukan pelaporan atas pembayaran pajak yang dikenakan
atas kegiatan usahanya.

d. Praktikan mengetahui bagian-bagian dari dokumen SPT
Masa/Bulanan dan mengurutkannya. Berikut urutan dokumen SPT
Masa/Bulanan yang diletakkan dari paling bawah sampai dengan
paling atas serta diurutkan dari tahun yang terdahulu sampai
dengan tahun terbaru, diantaranya:

1) Summary Recap, yaitu rincian mengenai objek pajak yang
dikenakan kepada klien;

2) Working Paper, yaitu rekapitulasi PPh dan PPN Klien;

3) Bukti Penerimaan Negara (BPN), merupakan bukti yang
diterima dari klien bahwa Kklien sudah melakukan
pembayaran;

4) SPT Draft, terdapat bukti tandatangan Tax Supervisor yang
telah melakukan review ulang atas perhitungan objek pajak

klien oleh karyawan divisi pajak dan siap untuk di revisi;
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5) SPT yang Telah Dilapor, yaitu bukti bahwa Kklien telah
melakukan pelaporan atas pembayaran pajak yang dikenakan
atas hasil usahanya.

Berikut ini merupakan gambar proses kegiatan filing SPT klien

yang telah dilapor.

Langkah a. Langkah b,
Pemisahan SPT Pemisahan SPT
OP dan SPT 7| Mas dan SPT
Badan Tahunan
/ Langkah d.
Dokumen SPT
Masa/Bulanan
dari paling bawah diletakkan dari paling
sampai dengan paling | bawah sampai dengan
afas, dan dari tahun paling afas. dan dari
terdahuly sampai fahun terdabuly
tahun terbary: sampai tahun terbany:
1. Data Klien 1. Summary Recap
2. Data Komunikas 2. Working Paper
3. Working Paper 3.BPN
4. SPT Draft 4. SPT Draft
5. 5PT Telah Dilapor. 5. 5PT Telah Dilapor,

K

SELESAI

Gambar I11.1 Proses Kegiatan Filing SPT Klien yang Telah Dilapor
Sumber: Data diolah oleh penulis
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2. Membuat Rekapitulasi data PPN Masukan dan PPN Keluaran dari
Klien PT NAC Global Jakarta
Kegiatan perusahaan tidak terlepas dari kegiatan penjualan dan

pembelian barang atau jasa. Atas dasar objek pajak dari transaksi
perusahaan, maka PPN (Pajak Pertambahan Nilai) akan dikenakan sesuai
kegiatan transaksi tersebut. PPN merupakan pajak yang dikenakan atas
pertambahan nilai barang atau jasa yang dimiliki si wajib pajak.
Pertambahan nilai ini berkaitan dengan peredarannya pada produsen dan
konsumen. Menurut Direktorat Jenderal Pajak dalam website resminya
(http://ketentuan.pajak.go.id/index.php?r=aturan/rinci&idcrypt=0JifpKE%

3D, diakses pada 4 November 2018) disebutkan bahwa:

Undang-undang yang mengatur atas jenis barang dan jasa
yang dikenakan PPN adalah Pasal 4A Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1983 tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan
Pajak Penjualan atas Barang Mewah sebagaimana telah beberapa
kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 42 Tahun

20009.

Pajak keluaran dan pajak masukan merupakan dua istilah yang
dikenal dalam perhitungan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Pajak keluaran
ialah pajak yang dikenakan ketika klien PT NAC Global Jakarta yang
termasuk Pengusaha Kena Pajak (PKP) melakukan penjualan terhadap
barang kena pajak atau jasa kena pajak. Sedangkan pajak masukan adalah

pajak yang dikenakan ketika klien PT NAC Global Jakarta yang termasuk
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Pengusaha Kena Pajak (PKP) melakukan pembelian terhadap barang kena
pajak atau jasa kena pajak.

Tata cara umum Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah jika Klien
PT NAC Global Jakarta yang telah dikukuhkan sebagai PKP,
mengurangkan atau mengkreditkan pajak masukan dalam suatu masa
dengan pajak keluaran dalam masa pajak yang sama. Apabila dalam suatu
masa pajak tersebut diketahui lebih besar pajak keluaran dibanding pajak
masukannya, kelebihan pajak keluaran harus segera Klien/PKP setorkan
ke kas negara atau dapat dikatakan statusnya adalah Kurang Bayar.
Sebaliknya, apabila dalam masa pajak tersebut diketahui pajak masukan
lebih besar daripada pajak keluaran, kelebihan pajak masukan tersebut
dapat dikompensasikan ke masa pajak berikutnya atau dimintakan
restitusi, dapat dikatakan statusnya adalah Lebih Bayar. Dalam tata cara
umum tersebut, jumlah yang harus dibayarkan oleh Klien/PKP berubah-
ubah sesuai dengan pajak masukan yang dibayarkan dan pajak keluaran
yang dipungut dalam suatu masa pajak. Batas waktu untuk melakukan
pengkreditan pajak masukan adalah tiga bulan setelah masa pajak berakhir
sehingga Klien/PKP memiliki waktu yang cukup lama untuk melakukan
pengkreditan pajaknya.

Pada PPN, tidak melihat adanya unsur penghasilan klien. Bisa
dikatakan bahwa PPN ini tidak peduli apakah Wajib Pajak (baik Badan
maupun Perorangan) tersebut untung ataupun rugi. Yang dikenakan ialah

berdasarkan barang atau jasa yang dikonsumsi klien.
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Dalam pelaksanaan PKL, Praktikan melakukan kegiatan
merekapitulasi daftar Pajak Masukan dan Pajak Keluaran dari perhitungan
PPN berdasarkan data Faktur Pajak dan Invoice suatu klien. Praktikan
membantu staff pajak dalam melakukan pekerjaan tersebut, diantaranya
Kak Sekar sebagai PIC Team Klien PT KPM, Kak Rahman dan Melisa
sebagai PIC Team Klien PT YASLI, dan Kak Nia Amalia sebagai PIC
Team klien BUT NTTF. Praktikan melakukan pemeriksaan antara
dokumen hardcopy dengan softcopy pada data Pajak Keluaran dan Pajak
Masukan baik faktur maupun invoice. Jika ada yang kurang lengkap pada
dokumen hardcopy, Praktikan melakukan pemisahan atas dokumen dan
melaporkan ke PIC Team atas Klien. Setelah itu, PIC Team akan
memberitahukan kepada klien bahwa ada dokumen yang kurang dan harus
segera dikirimkan. Hasil pekerjaan dilampirkan pada Lampiran 4,
Halaman 76.

. Membuat Rekapitulasi PPh Pasal 21/26, Pasal 23/26, dan Pasal 4 Ayat
2 dari Klien PT NAC Global Jakarta
Dikutip dar1t Website Resmi Direktorat Jenderal Pajak Kemeterian

Keuangan (http://www.pajak.go.id/content/seri-pph-objek-pajak-
penghasilan, diakses pada 4 November 2018) yaitu:

Pajak penghasilan atau yang biasa disebut dengan PPh adalah
suatu pajak yang dikenakan kepada subjek pajak (orang pribadi
atau badan) atas penghasilan yang diterima dalam menjalankan
suatu usaha dan diperoleh dalam suatu tahun atau masa pajak

tertentu. Dalam hal ini, penghasilan yang dimaksud menurut UU
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PPh adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima
atau diperolen Wajib Pajak, baik yang berasal dari Indonesia
maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi
atau untuk menambah kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutan,
dengan nama dan dalam bentuk apapun.

Dengan begitu, penghasilan yang didapat oleh wajib pajak yang
bermacam-macam dapat diklasifikasikan ke dalam PPh pasal-pasal
tertentu. Adapun yang sering Praktikan temui saat pelaksanaan PKL
berlangsung ialah PPh Pasal 21/26, PPh Pasal 23/26, dan PPh Pasal 4 Ayat
2.

Praktikan dalam hal ini Praktikan membantu staff di divisi pajak
dalam melakukan rekapitulasi PPh yang datanya dimasukkan ke dalam
Microsoft Excel. Formatnya menyesuaikan dari masa/tahun sebelumnya,
sehingga Praktikan langsung menginput daftar/list dari PPh Pasal 21/26,
PPh Pasal 23/26, dan PPh Pasal 4 Ayat 2 pada suatu klien yang telah
diberikan sebelumnya oleh staff pajak tersebut.

Praktikan membantu Kak Nia Amalia sebagai PIC Team klien
BUT NTTF. Rekap PPh yang dikerjakan Praktikan ialah PPh periode
Bulan Juli 2018, yang merupakan penghasilan yang didapat di Bulan Juni
2018. Karena dalam aturan perpajakan, paling lambat untuk melakukan
pembayaran PPh yaitu tanggal 10 bulan berikutnya, dan paling lambat
melaporkan SPT PPh yaitu tanggal 20 bulan berikutnya. Sehingga, staff

pajak paling lambat selesai melakukan rekap PPh tanggal 5. Hasil dari
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rekap PPh yang dikerjakan Praktikan akan di review oleh Tax Supervisor,
sebelum dikirimkan ke klien untuk acuan pembayaran PPhnya tersebut
(Lampiran 5, Halaman 77).

. Membuat SPT Masa PPh Pasal 21/26, Pasal 23/26, dan Pasal 4 Ayat 2
untuk klien PT NAC Global Jakarta
Dapat kita ketahui bahwa wajib pajak diwajibkan untuk membayar

pajak. Tidak hanya itu, terdapat kewajiban lainnya yang harus dlakukan
wajib pajak yaitu melaporkan SPT, baik SPT Masa maupun SPT Tahunan.
Surat Pemberitahuan atau yang sering disebut dengan SPT adalah surat
yang digunakan wajib pajak (klien) untuk melaporkan penghitungan
pajaknya. Baik perhitungan pajak atas penghasilan, harta, objek pajak, atau
kewajiban pajak lainnya yang disebutkan dalam peraturan perundang-
undangan perpajakan.

Praktikan melakukan proses pembuatan SPT pada BUT NTTF
yaitu klien dari PIC Team Kak Nia Amalia yang mendampingi Praktikan.
SPT yang dibuat merupakan SPT Masa Juli 2018 berdasarkan rekap PPh
yang telah dikerjakan sebelumnya. Praktikan mencatat proses pembuatan
SPT Masa salah satunya pada Pasal 21/26. Proses pembuatan SPT Masa
tersebut dilakukan pada Aplikasi e-SPT PPh Pasal 21/26 (Lampiran 6,
Halaman 79). Hasil pekerjaan yang dilakukan oleh Praktikan dilampirkan

pada Lampiran 7, Halaman 80.



38

Berikut merupakan langkah-langkah pembuatan SPT Masa PPh

Pasal 21/26 diantaranya ialah:

a.

Pertama-tama, Praktikan membuka program yang disebut dengan
ODBGC, yaitu sebagai koneksi database BUT NTTF ke dalam SPT-
nya nanti. Dalam program ODBC terdapat beberapa menu, salah
satunya yang Praktikan pilih ialah System DSN. Klik Add, muncul
“Create New Data Source” lalu pilih Microsoft Access Driver
(*.mdb, *.accdb), dan klik Finish.

Setelah itu muncul jendela "ODBC Microsoft Access Setup” dan
Praktikan menginput namapada Data Source Name dan
Description, yaitu BUT NTTF.

Klik Select pada database yang formatnya CSV, lalu Praktikan
mencari database yang akan di setting. Praktikan mencari sesuai
lokasi penyimpanan dan nama database e-SPT. Setelah sudah
terpilik, klik OK sampai jendela tertutup.

Setelah selesai di program ODBC, kemudian Praktikan langsung
membuka aplikasi e-SPT PPh Pasal 21/26 yang terdapat di laptop
yang telah disediakan. Lalu memasukkan username dan password
standar aplikasi yaitu;

username: administrator

password: 123

Klik Pilih SPT, kemudian Pilih Buat SPT Baru. Pilih Masa Pajak

dengan mengklik logo kalender, yaitu masa pajak Juli 2018.
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Memindahkan masa dengan cara klik tanda panah Kiri/kanan dan

klik sembarang tanggal untuk memilih masa pajak.

Praktikan membuka Daftar Pemotongan Pajak dengan cara klik Isi
SPT, lalu pilih Daftar Pemotongan Pajak (1721-1), dan pilih
Satu Masa Pajak.

Setelah itu muncul jendela “Daftar Pemotongan Pajak Bulanan”.
Klik Tambah, muncul “Input Data Pemotongan Pajak” untuk
mengisi data-data mulai dari NPWP, Nama, Kode Objek Pajak,
Jumlah Penghasilan Bruto, dan PPh Dipotong. Data tersebut
didapatkan dari hasil Rekap PPh Pasal 21. Lalu klik Simpan.
Praktikan memperhatikan jendela “Daftar Pemotongan Pajak
Bulanan” yang muncul dan telah terisi dengan apa yang sudah
Praktikan input atas Rekap PPh Pasal 21. Praktikan memastikan
“Total Jumlah Penghasilan Bruto” dan “Total PPh Dipotong” sudah

sama dengan yang ada di Rekap PPh Pasal 21.
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Berikut ini merupakan gambar proses pembuatan salah satu SPT

Masa pada PPh Pasal 21/26.

( Langkah d.
Langkah a sampai o
dengan ¢ .| Buka Aplikasi e-
SPT Pazal 21/26
Input file CSV
database klien
melalyi ODBC
Langkah f. dan g.
Langkah h. |<— Input Data
Memverifikas: Pemotongan Pajak
1. Total Tumlah J
Penghasilan
Bruto
2. Total PPh
Dipotong
dengan:
Rekap PPh
Pasal 21/26
R
SELESAI

Gambar 111.2 Proses Pembuatan SPT Masa PPh Pasal 21/26
Sumber: Data diolah oleh Penulis

5. Melampirkan Bukti Bayar Klien ke dalam SPT yang Direvisi dari
Pembuatan SPT Sebelumnya

Saat melalui pengisian SPT, terkadang belum semua pajak terutang
dibayar oleh klien. Ada pula kejadian dimana hasil perhitungan DPP
menggunakan DPP Nilai Lain sehingga jumlah PPh Dipotongnya

mengalami perubahan. Praktikan hanya menyimpan yang telah terjadi di
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hari pengisian SPT. Untuk itu, perlu adanya revisi kembali atas koreksi
perhitungan pajak tersebut dan input Nomor Transaksi Penerimaan Negara
(NTPN) ketika pajak terutangnya telah dibayar. Dokumen NTPN yang
terdapat di Bukti Penerimaan Negara (BPN) dilampirkan pada Lampiran 8,
Halaman 82.

Berikut merupakan langkah-langkah melakukan revisi atas
pembuatan SPT sebelumnya:

a. Pertama-tama, Praktikan membuka program yang disebut dengan
ODBGC, yaitu sebagai koneksi database BUT NTTF ke dalam SPT-
nya nanti. Dalam program ODBC terdapat beberapa menu, salah
satunya yang Praktikan pilih ialah System DSN. Klik Add, muncul
“Create New Data Source” lalu pilih Microsoft Access Driver
(*.mdb, *.accdb), dan klik Finish.

b. Setelah itu muncul jendela "ODBC Microsoft Access Setup” dan
Praktikan menginput namapada Data Source Name dan
Description, yaitu BUT NTTF.

c. Kilik Select pada database, lalu Praktikan mencari database yang
akan di setting. Praktikan mencari sesuai lokasi penyimpanan dan
nama database e-SPT. Setelah sudah terpilik, klik OK sampai
jendela tertutup.

d. Setelah selesai di program ODBC, kemudian Praktikan langsung

membuka aplikasi e-SPT PPh Pasal 21 yang terdapat di laptop yang
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telah disediakan. Lalu memasukkan username dan password
standar aplikasi yaitu:

username: administrator

password: 123

Klik Pilih SPT, kemudian Praktikan memilih Buka SPT dan
memilih masa pajak yang ingin dibuka yaitu Juli 2018 dan klik
"Buka SPT".

Praktikan memilih menu Isi SPT, lalu memilih Daftar SSP yang
memunculkan jendela “Daftar SSP”. Jika ingin merevisi, klik dua
kali salah satu daftar, lalu akan muncul jendela untuk Praktikan
dapat mengedit PPh yang disetor.

Klik Tambah dan muncul jendela “Input SSP/Pbk”. Input seluruh
data yang diminta, terutama Nomor Transaksi Penerimaan
Negara (NTPN) yang berisi kombinasi angka dan huruf sebanyak
16 digit . NTPN didapat dari bukti setor yang diperoleh dari tempat
pembayaran pajak terutang klien. Praktikan mendapat NTPN dari
PIC Team (staff pajak), yang berasal dari e-mail klien yang masuk
untuk mengkonfirmasi kepada staff pajak bahwa klien tersebut
sudah bayar pajak terutangnya.

Lalu, Praktikan mengisi jumlah PPh yang disetor serta Kklik

Simpan.
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Berikut ini merupakan gambar proses melampirkan bukti bayar

klien ke dalam SPT yang direvisi dari pembuatan SPT sebelumnya.

Langkah d.
dengan ¢, o
> Buka Aplikas e-
Input file CSV SPT Pasal 21./24
databasze klien

SELESAI

dengan h.

Input Data Sugat
Setoran Pajak
(SSP):

1. Nomor Transaksi
Penerimaan Negara
(NTPN)

2. Jumlah PPh vang
Disetor

Gambar 111.3 Proses Pelampiran Bukti Bayar Pajak Klien ke dalam
SPT
Sumber: Data diolah oleh Penulis

6. Melakukan Proses e-Filing (Lapor SPT) yang Menghasilkan
Dokumen Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) Klien

Pelaporan SPT merupakan suatu bagian dari keharusan wajib pajak
setelah melakukan pembayaran pajak. Dapat diketahui bahwa SPT adalah
surat yang oleh wajib pajak digunakan untuk melaporkan pembayaran

pajak yang terutang menurut ketentuan peraturan perundangan-undangan
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perpajakan. Dari pengertian SPT tersebut, maka dengan jelas informasi
yang didapatkan yaitu berapa kewajiban pajak yang seharusnya dibayarkan
dan dilaporkan ke negara.

Pada SPT Masa PPh Pasal 21/26 melaporkan tentang pajak
penghasilan karyawan. Ketentuan pada pasal 21 mengatur karyawan
Indonesia sedangkan pasal 26 mengatur karyawan asing yang berdomisili
di Indonesia. Adapun batas waktu pembayarannya jatuh pada tanggal 10
bulan berikutnya, serta batas akhir waktu lapor yaitu tanggal 20 bulan
berikutnya.

Pada SPT Masa PPh Pasal 23/26 merupakan pajak yang dipotong
dari hasil transaksi modal, seperti dividen, bunga, royalti, hadiah dan
penghargaan, sewa dan pendapatan yang terkait dengan aset, selain dari
transaksi tanah, bangunan, dan jasa. Ketentuannya yaitu pada pasal 23
diperuntukkan untuk transaksi yang terjadi dengan wajib pajak Indonesia.
Sedangkan pada pasal 26 diperuntukkan untuk transaksi yang terjadi
dengan orang asing atau Badan Usaha Tetap (BUT) milik asing. Adapun
terdapat batas waktu pembayaran dan pelaporan sama seperti PPh Pasal
21/26 dan PPh Pasal 4 Ayat 2 yaitu jatuh pada tanggal 10 bulan
berikutnya dan batas waktu melapor pada tanggal 20 di bulan berikutnya
juga.

Pada SPT Masa PPh Pasal 4 ayat (2) merupakan pajak yang
dihitung berdasarkan penghasilan yang dipotong dari bunga deposito dan

tabungan lainnya, bunga obligasi dan surat utang negara, bunga simpanan


https://www.cermati.com/artikel/jenis-jenis-pemeriksaan-pajak-yang-perlu-diketahui-wajib-pajak
https://www.cermati.com/artikel/jenis-jenis-pemeriksaan-pajak-yang-perlu-diketahui-wajib-pajak
https://www.online-pajak.com/cara-hitung-otomatis-buat-spt-masa-pph-21-karyawan-tidak-tetap-tidak-berkesinambungan
https://www.online-pajak.com/cara-hitung-otomatis-buat-spt-masa-pph-21-karyawan-tidak-tetap-tidak-berkesinambungan
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yang dibayarkan koperasi, hadiah undian, transaksi saham dan sekuritas
lainnya, serta transaksi lain sebagaimana diatur dalam peraturannya.
Serta penghasilan dari jual/beli atau sewa selain yang berada di PPh Pasal
23, yaitu berupa bangunan/tanah. Adapun batas waktu pembayaran dan
pelaporannya masih sama dengan PPh Pasal 21/26 dan PPh Pasal 23/26
yaitu jatuh pada tanggal 10 bulan berikutnya untuk batas pembayaran,
dan tanggal 20 bulan berikutnya untuk batas pelaporan.

Dalam pelaksanaannya, Praktikan melakukan pelaporan SPT
dengan e-Filing yaitu proses pelaporan SPT melalui perantara elektronik
dan secara online sehingga tidak perlu lagi antre di Kantor Pelayanan
Pajak (KPP). Praktikan melakukan e-Filing SPT Masa Juli 2018 PPh
Pasal 21/26 dan PPh Pasal 4 Ayat 2 pada PT YASLI. Praktikan
dibimbing dan diawasi oleh Melisa selaku PIC Team dari PT YASLI
dalam kegiatan tersebut.

Berikut merupakan langkah-langkah Praktikan dalam melakukan e-
Filing:

a. Praktikan memasuki website www.djponline.pajak.go.id.

b. Muncul jendela “DJP Online — Login”, Praktikan mengisi NPWP
dan Password dari PT YASLI yang diberikan oleh Melisa (PIC) dan
data tersebut merupakan privasi bagi perusahaan. PT YASLI sudah
melakukan proses pendaftaran yang hasilnya mendapatkan EFIN

Badan, sehingga langsung ke proses Login.


http://www.djponline.pajak.go.id/
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Setelah itu, Praktikan melakukan Login e-mail PT YASLI untuk
mendapatkan kode verifikasi.

Praktikan kembali ke website DJP Online, lalu mengklik Buat SPT
yang akan menampilkan Formulir SPT. Pada Formulir SPT, akan
ada pertanyaan "Apakah Anda Menjalankan Usaha atau Pekerjaan
bebas?" pilih "Ya".

Praktikan mengklik Upload SPT, mengisi NPWP PT YASLI serta
memilih file CSV dan PDF SPT PPh Pasal 21 (jika lapor SPT PPh
Pasal 4 Ayat 2, pilih file CSV SPT PPh Pasal 4 Ayat 2).

Ketika proses upload file CSV dan lampiran PDF berhasil atau
sukses, maka akan muncul notifikasi "Proses Upload Selesai”.
Lalu, membuka e-mail PT YASLI yang telah dilakukan Login oleh
Praktikan sebelumnya dan menyalin kode verifikasi yang ada.
Setelah itu, ketik kode verifikasi tersebut di website DJP Online
kembali. Selanjutnya Praktikan mengklik Kirim SPT, dan
mendapatkan file BPE (Bukti Penerimaan Elektronik) sebagai
bukti bahwa klien sudah melakukan pelaporan SPT. Contoh BPE

dilampirkan pada Lampiran 9, Halaman 83.
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Berikut ini merupakan gambar proses e-Filing (Lapor SPT) yang

menghasilkan dokumen Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) Klien.

Langlkah a. Langkah b,
hememnki Website Elizn Telzh

wwwdjponline. pajak. Wfzlabulzn
go.id Pendafiazmn vang

MULAT

EFIN Haden

Laly, Log in
data klisn:
1. NEWP
1. Pazzword

Q

Laneglkah e
Upload SET:
1. Fil= C5W

2. Fil=s FDF

5
E

a-hIzil Elizn

Gambar 111.4 Proses e-Filing

Sumber: Data diolah oleh penulis

7. Berpartisipasi dalam kegiatan 7ax Audit pada salah satu klien PT

NAC Global Jakarta

Sistem perpajakan yang dijalani di Indonesia adalah self assessment

system. Dalam hal ini wajib pajak baik badan maupun orang pribadi
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menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri pajak terutangnya. Wajib
pajak tidak sendiri, mereka dapat didampingi oleh konsultan pajak apabila
tidak mengetahui lebih dalam mengenai perpajakan. Maka dari itu,
pemeriksaan pajak menjadi sangat penting mengingat untuk menguji
tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajaknya. Pihak yang
berwenang melakukan pemeriksaan pajak ialah Direktorat Jenderal Pajak.

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor
82/PMK.03/2011 tentang Tata Cara Pemeriksaan Pajak Pasal 1 ayat (2)
(http://ketentuan.pajak.go.id/index.php?r=aturan/rinci&idcrypt=0Jmfo54%
3D, diakses pada 5 Oktober 2018) disebutkan bahwa:

Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan
mengolah data, keterangan, dan/atau bukti yang dilaksanakan
secara objektif dan profesional berdasarkan suatu standar
pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban
perpajakan dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan
ketentuan peraturan perundang undangan perpajakan.

Konsultan pajak tentunya akan membantu wajib pajak dalam
menyelesaikan masalah perpajakan. Diantaranya seperti jasa perencanaan
pajak sampai dengan jasa pendamping pemeriksaan pajak. Salah satu
konsultan pajak yang melayani pendampingan pemeriksaan pajak klien
ialah PT NAC Global Jakarta.

Dalam pelaksanaan kegiatan PKL, Praktikan ditugaskan untuk

membantu perusahaan dalam melakukan pendampingan pemeriksaan
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pajak klien yaitu PT NKH. PT NKH menyampaikan SPT Masa PPN LB
(Lebih Bayar) selama tahun pajak 2014 sampai dengan 2017. Untuk itu
PT NKH memutuskan untuk dilakukannya restitusi, sehingga pihak KPP
Cikarang Selatan berwenang untuk melakukan pemeriksaan. Sebelum
dilakukannya pemeriksaan di kantor KPP, PT NKH dibantu konsultan
pajak (PT NAC Global Jakarta) dalam mengumpulkan data-data yang
diperlukan untuk diperiksa.
Praktikan ikut serta melakukan kunjungan bersama Kak Bunga
(Tax Supervisor) dan dua orang staff pajak lainnya ke PT NKH yang
bertempat di Japanese SME Center, Cikarang, Jawa Barat pada tanggal 24
Agustus 2018 (Lampiran 10, Halaman 84). Kunjungan tersebut dalam
rangka pengumpulan data-data untuk dibawa ke kantor dan diperiksa
kembali oleh PT NAC Global Jakarta sebagai pendamping pemeriksaan
pajak. Data tersebut diperiksa kembali mengingat jikalau adanya
kekurangan, sehingga saat nantinya dilakukan pemeriksaan di KPP data
tersebut sudah dilengkapi. Data-data tersebut diantaranya adalah sebagai
berikut:
a. SPT Masa PPN/PPNBM beserta lampiran, Faktur Pajak Keluaran,
dan Faktur Pajak Masukan Tahun 2014;
b. SPT Masa PPN/PPNBM beserta lampiran, Faktur Pajak Keluaran,
dan Faktur Pajak Masukan Tahun 2015;
c. SPT Masa PPN/PPNBM beserta lampiran, Faktur Pajak Keluaran,

dan Faktur Pajak Masukan Tahun 2016;
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d. SPT Masa PPN/PPNBM beserta lampiran, Faktur Pajak Keluaran,
dan Faktur Pajak Masukan Tahun 2017.

Setelah melakukan kunjungan, Praktikan memeriksa seluruh data-
data yang dibawa ke kantor. Pemeriksaan tersebut mengacu kepada SPT
PPN-nya. Ketika Praktikan memeriksa Pajak Masukan, Praktikan
memastikan Invoice dan Faktur Pajak Masukan telah sesuai. Di dalam
Invoice terdapat beberapa transaksi, lalu disesuaikan dengan jumlah
Faktur Pajak Masukan yang ada. Ketika Praktikan memeriksa Pajak
Keluaran, Praktikan memastikan kelengkapan Purchase Order (PO),
Delivery Order (DO), dan Invoice telah sesuai dengan Faktur Pajak
Keluaran. Transaksi-transaksi yang terdapat di Invoice disesuaikan

dengan jumlah PO, DO, serta Faktur Pajak Keluarannya.

C. Kendala yang Dihadapi

Dalam pelaksanaan kegiatan PKL di PT NAC Global Jakarta, Praktikan

mendapati kendala-kendala yang dihadapi diantaranya ialah sebagai berikut:

1.

Aplikasi e-SPT yang ada di perangkat laptop kantor yang digunakan oleh
Praktikan tidak mendukung untuk digunakan, sehingga saat Praktikan
ingin melakukan input data untuk pembuatan SPT Masa klien tidak
efisien.

Ketika Praktikan diperintahkan untuk mencari dokumen SPT
Masa/Bulanan Tahun Pajak 2017 pada suatu klien, Praktikan mengalami
kendala karena beberapa staff melakukan penempatan dokumen tidak

sesuai dengan filing yang diperintahkan oleh ketentuan Tax Supervisor.
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3. Kesibukan dari Staff Pajak PT NAC Global Jakarta yang menyebabkan
Praktikan sedikit kesulitan untuk mendapatkan informasi. Butuh waktu
berhari-hari untuk medapatkan informasi tersebut sehingga tidak efisien.

4. Sulit mendapatkan data mengenai perhitungan pajak klien, serta file
database klien untuk keperluan pembuatan SPT, dikarenakan file tersebut
merupakan privasi dari klien itu sendiri, dan PT NAC Global Jakarta
bertanggungjawab atas privasi dari setiap klien.

5. Kesulitan untuk mengetahui informasi lebih dalam atas klien PT NAC
Global Jakarta, sehingga dalam penyusunan laporan PKL Praktikan wajib
merahasiakan identitas klien PT NAC Global Jakarta.

6. Praktikan tidak dapat mengakses secara langsung laporan keuangan Klien
PT NAC Global Jakarta yang telah dibuat. Karena ada kunci akses
tersendiri, sehingga yang dapat membuka hanya staff serta pemangku

kepentingan PT NAC Global Jakarta.

D. Cara Mengatasi Kendala

Dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi oleh Praktikan selama
menjalankan kegiatan PKL di PT NAC Global Jakarta, tampaknya harus
mendalami prinsip perilaku organisasi secara nyata. Tujuannya agar Praktikan
mempunyai pengalaman dalam memecahkan sebuah masalah agar saat terjun di

dunia kerja nanti berusaha untuk mencegah masalah tersebut.
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Terdapat beberapa cara dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi

oleh Praktikan, diantaranya ialah:

1.

Kendala saat melakukan proses input data untuk keperluan pembuatan
SPT klien terdapat di aplikasi dalam perangkat laptop Praktikan yang
tidak mendukung, membuat Praktikan berinisiatif untuk meminta
bantuan staff pajak agar dibimbing langsung melalui perangkat komputer
beliau.

Untuk melakukan kegiatan filing selanjutnya, Praktikan mengikuti aturan
urutan-urutan dokumen dan penempatan dokumen yang tepat sesuai
yang diminta oleh Tax Supervisor. Agar dalam pencarian dokumen di
kemudian hari tidak memakan waktu lama sehingga efisien dalam
pengambilan  keputusan yang dilakukan Tax Supervisor dan
Direktur/Manajer.

Praktikan berusaha untuk mencari celah ketika staff divisi pajak sedang
senggang. Maka pada saat itulah Praktikan bertanya mengenai pekerjaan
yang telah Praktikan kerjakan dalam membantu proses kerja divisi pajak.
Jam istirahat pun bisa dijadikan Praktikan untuk menanyakan pekerjaan,
dengan catatan tetap santai dan menghargai waktu istirahatnya.

Praktikan berinisiatif menanyakan file-file penting kepada staff divisi
pajak, dengan catatan tidak meng-copy file dari perangkat komputer staff
tersebut. Tetapi Praktikan diizinkan untuk mengambil gambar/foto

dengan aplikasi snipping tool.
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Praktikan minimal mengenal secara umum Klien-klien PT NAC Global
Jakarta saat membantu menyelesaikan tugas dari staff-staff Divisi Pajak.
Sehingga dapat membantu Praktikan untuk mengetahui Kriteria-kriteria
tertentu dari masing-masing klien, misalnya klien PT MRM diketahui
pada Bulan Agustus 2017 kantor cabangnya yaitu SNCRST dibeli oleh
perusahaan lain, sehingga berangsur-angsur karyawannya resign (tidak
ada penggajian). Hal tersebut berpengaruh pada perhitungan pajak PPh
Pasal 21 dari Bulan Agustus sampai Desember 2017. Serta menulis nama
klien dengan nama inisial saja saat proses pembuatan laporan PKL
berlangsung.

Praktikan memperoleh informasi mengenai salah satu proses kerja staff
Pajak yaitu merekonsiliasi perhitungan pajak yang telah dibuat dengan
perhitungan pajak yang berada di laporan keuangan Klien. Praktikan
hanya diberitahu alurnya saja, tidak boleh memiliki file baik laporan
keuangan klien maupun perhitungan rekonsiliasi yang telah dibuat staff
pajak tersebut. Maka dari itu, Praktikan berinisiatif untuk meminta

gambar/foto hasil pekerjaannya dengan aplikasi snipping tool.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
dilakukan di PT NAC Global Jakarta sebagai perusahaan berlabel konsultan
dengan tujuan menyesuaikan konsentrasi yang diambil yaitu Akuntansi
Perpajakan. Praktikan ditempatkan pada bagian perpajakan untuk membantu staff
pajak dalam menangani klien PT NAC Global Jakarta. Pelaksanaan kegiatan PKL
selama kurang lebih 40 hari, membuat Praktikan menemukan pengalaman yang
tidak biasa jika dibandingkan selama di bangku perkuliahan. Pelajaran yang dapat
diambil oleh Praktikan ialah tentang kedisiplinan, tanggungjawab atas pekerjaan,
berani memutuskan dalam memecahkan suatu masalah, serta melihat kondisi baik
lingkungan dan orang-orangnya yang ditemui saat bekerja. Hal-hal tersebut
menjadi bekal bagi Praktikan agar terbiasa dan tidak asing lagi saat memasuki
dunia kerja nantinya.

Berikut adalah hasil yang diperoleh Praktikan selama melaksanakan
kegiatan PKL di PT NAC Global Jakarta pada Divisi Pajak:

1. Praktikan dapat mengetahui bahwa pentingnya profesi konsultan pajak
untuk membantu wajib pajak agar professional dalam perhitungan sampai
dengan pelaporan pajaknya.

2. Praktikan dapat mengetahui bahwa filing dokumen SPT klien yang telah

dilapor sangat penting untuk dilakukan. Mengingat untuk mengantisipasi

54
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suatu peristiwa di masa mendatang yang diharuskan untuk melengkapi
dokumen dari tahun-tahun sebelumnya. Misalnya dalam peristiwa ketika
klien memutuskan untuk restitusi atas PPN yang statusnya lebih bayar.
Dokumen tersebut nantinya akan dijadikan bahan untuk pengambilan
keputusan apakah pengajuan restitusi disetujui setelah dokumen-dokumen
melewati proses pemeriksaan di KPP.

. Praktikan mempelajari bahwa rekapitulasi PPN berguna untuk
menginformasikan kepada klien atas perhitungan PPN yang dikenakan atas
transaksi penjualan atau pembelian yang dilakukan oleh perusahaan klien.
Rekapitulasi tersebut diantaranya Rekap PPN Masukan ataupun PPN
Keluaran. Rekap tersebut akan dibandingkan dengan perhitungan dalam
laporan keuangan.

. Praktikan dapat membedakan suatu penghasilan klien atas pengenaan
pajaknya melalui rekapitulasi PPh. Rekapitulasi PPh didominasi pada PPh
Pasal 21, 23, dan Pasal 4 Ayat 2.

. Praktikan dapat mempelajari langlah-langkah yang dilaksanakan dalam
pembuatan SPT untuk klien dengan aplikasi yang sudah tersedia yang
dapat diunduh dari website resmi Direktorat Jenderal Pajak.

. Praktikan dapat mengetahui bahwa apabila klien telah membayar pajak
terutangnya, maka akan menerima Surat Setoran Pajak (SSP) atau Bentuk
Penerimaan Negara (BPN) sebagai bukti yang sah. BPN tersebut
dilampirkan di SPT yang telah dibuat sebelumnya sebagai informasi

bahwa Klien tersebut sudah membayar kewajiban pajaknya.
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7. Praktikan dapat mengetahui bahwa bukan hanya perhitungan dan
pembayaran pajak saja yang wajib dilaksanakan, tetapi pelaporan juga
penting sebagai sarana informasi yang sah bagi wajib pajak telah
membayar pajaknya. Proses e-filing membantu klien/WP untuk meng-
upload SPT vyang telah dibuat, secara online melalui website

www.djponline.pajak.go.id.

B. Saran
Berikut ini terdapat beberapa saran dalam melaksanakan kegiatan PKL
diantaranya:
1. Bagi Praktikan

a) Praktikan harus mengasah kemampuan serta passion yang sesuai
dengan bidang kerja yang diminati, terutama yang ingin melaksanakan
PKL di kantor berlabel konsultan bagian pajak maka harus lebih banyak
belajar tentang perpajakan. Serta mengetahui tata cara dan ketentuan
perpajakan yang sering berubah dengan tujuan memperlancar kegiatan
PKL.

b) Praktikan harus teliti dalam melaksanakan tugas yang diberikan karena
Praktikan mengerjakan suatu bagian pekerjaan yang akan
mempengaruhi tugas-tugas lainnya pada suatu divisi.

¢) Praktikan harus mengerjakan pekerjaan atas dasar tanggungjawab yang

tinggi serta tepat waktu.


http://www.djponline.pajak.go.id/

57

d) Praktikan perlu menerapkan kedisiplinan dimanapun Praktikan berada
agar terbiasa saat memasuki dunia kerja.

e) Praktikan harus menjaga hubungan baik dengan pihak PT NAC Global
Jakarta terutama Pembimbing PKL dan staff-staffnya meskipun telah
menyelesaikan kegiatan PKL.

Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta

a) Meningkatkan performa calon Praktikan yang akan melaksanakan
kegiatan PKL vyaitu dengan mengadakan konsultasi terlebih dahulu
dengan dosen pembimbing sebelum PKL berlangsung.

b) Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi menjalin
hubungan baik dengan perusahaan-perusahaan negeri maupun swasta
yang berada di sekitar Jakarta sebagai fasilitas bagi mahasiswa yang
ingin melaksanakan PKL.

c) Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta terus meningkatkan
pelayanan akademik sehingga menjadi universitas terpandang di
kalangan instansi-instansi untuk merekrut calon Praktikan yang akan
melaksanakan kegiatan PKL.

Bagi PT NAC Global Jakarta

a) PT NAC Global Jakarta disarankan untuk membuka kesempatan kerja
lebih banyak khususnya untuk pelaksanaan PKL mengingat hal tersebut
merupakan tanggungjawab sosial.

b) PT NAC Global Jakarta menjalin hubungan baik dengan universitas-

universitas agar dapat melancarkan pelaksanaan PKL.
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c) PT NAC Global Jakarta lebih meningkatkan motivasi kerja yang baik
terhadap karyawannya.

d) Agar terciptanya nilai perusahaan yang baik bagi masyarakat, maka PT
NAC Global Jakarta disarankan untuk menunjang eksistensi dengan

memperoleh suatu penghargaan.
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Lampiran 1. Surat Permohonan PKL

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI , DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Kampus Universitas Negeri Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Telepon/Faximile : Rektor : (021) 4893854, PRI : 4895130, PR 11 : 4893918, PR 111 : 4892926, PR IV : 4893082
BUK : 4750930, BAKHUM : 4759081, BK : 4752180
Bagian UHT : Telepon, 4893726, Bagian Keuangan : 4892414, Bagian Kepegawaian : 4890536, Bagian Humas : 4898486
Laman : www.unj.ac.id

Nomor : 0994/UN39.12/KM/2018 21 Mei 2018
Lamp ;
Hal  :Permohonan Izin Praktek Kerja Lapangan

Yth. HRD PT. NAC Global Jakarta
JI. Jend. Sudirman Kav. 47

Plaza Sentral Lt. 14

Jakarta Selatan 12930

Kami mohon kesediaan Saudara untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri

Jakarta :

Nama Ridha Khairani

Nomor Registrasi 8335150635

Program Studi Akuntansi

Fakultas Ekonomi Universitas Neger: Jakarta
No Telp/HP 087889531475

Untuk melaksanakan Praktek Kerja Lapangan yang diperiukan dalam rangka memenuni tugas
mata kulian pada bulan 16 Juli s.d 14 September 2018.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami sampaikan terima kasih.

Kepala Biro Akademik. Kemahasiswaan,

Tembusan :
1. Dekan Fakultas Ekonomi
2. Koordinator Akuntansi




Lampiran 2. Struktur Organisasi PT NAC Global Jakarta

President Director

Murata
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1
1
1
i
1
! Director I Director 11
! (Japanese Director) (Indonesian Director)
1
E Kaoru Doki Dasnin Judjiet Lahay
1
:
General & Adm.
Selvi
Marketing Manager Tax Supervisor Chief Legal Accounting Supervisor
Shun Miyamoto Bunga H. Chrisanty Budi Andriadi Evelyn Margaretha

Tax Staff

Accounting Staff

13 orang

Mengetahui,

NAC LA N Slobal
e Jak; . INDONESIA

Bunga H. Chrisanty

Tax Supervisor
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Tanggal

Kegiatan

Pembimbing

Paraf

16/07/2018

-Perkenalan Praktikan dengan Kak Bunga
H. Chrisanty sebagai Tax Supervisor dan
pembimbing PKL, serta seluruh pegawai
PT NAC Global Jakarta yang berjumlah 30
orang.

-Praktikan  mempelajari  berkas-berkas
Laporan SPT klien yang telah di submit (di
lapor) sesuai tahun pajak yang diberikan.
-Praktikan membedakan antara berkas
Laporan SPT Badan dengan berkas
Laporan SPT Orang Pribadi (OP) klien dari

PT NAC Global Jakarta.

17/07/2018

-Praktikan melakukan filing dokumen
Laporan SPT klien baik SPT Badan
maupun SPT OP yang telah di submit,
sesuai urutan yang telah diberikan dari
tahun pajak 2015 sampai 2017.

-Praktikan memeriksa kelengkapan
dokumen Laporan SPT klien yang kurang
dengan memberikan catatan kepada Kak
Bunga, yang akan mencari cadangan
softcopy dari dokumen tersebut. Klien

tersebut diantaranya yaitu SPT Tahunan

Kak Bunga
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Badan PT KNTMI (2016-2017), SPT
Tahunan Badan PT SHNI (2017), SPT

Tahunan Badan PT MTLA (2017).

18/07/2018

-Praktikan memeriksa kelengkapan
dokumen Laporan SPT klien yang kurang
dengan memberikan catatan kepada Kak
Bunga, yang akan mencari cadangan
softcopy dari dokumen tersebut. Klien
tersebut diantaranya yaitu SPT Tahunan

Orang Pribadi dari PT SHNI (2015-2017).

19/07/2018

-Praktikan mencari dan mengurutkan
dokumen Faktur Pajak Keluaran (PPN)
pada klien yaitu PT SKRI dari hasil
transaksi penjualan yang dilakukan klien

pada Bulan Juni 2018.

20/07/2018

-Praktikan memeriksa Kelengkapan
dokumen Laporan SPT klien yang kurang
dengan memberikan catatan kepada Kak
Bunga, yang akan mencari cadangan
softcopy dari dokumen tersebut. Klien
tersebut diantaranya yaitu SPT Tahunan
Badan maupun Orang Pribadi dari PT

ASATECH (Tahun Pajak 2014-2017).

23/07/2018

-Praktikan melakukan pendataan ulang

mengenai daftar Review, PIC team, Payroll

Kak Bunga
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Date, Acc Period, Tax paid via, dan PPh 25
(tax amount) untuk Bulan Juli 2018
sebagai bahan pertanggungjawaban atas

klien.

24/07/2018

-Melakukan rekap PPN data Pajak
Keluaran pada klien yaitu PT KPM.
-Melakukan rekap PPN data Pajak
Masukan pada klien yaitu PT KPM.

-PIC Team klien tersebut adalah Kak Sekar.

25/07/2018

-Melakukan pemeriksaan antara
berkas/hardcopy dengan softcopy pada data
Pajak Keluaran dan Pajak Masukan baik
faktur maupun invoice PT KPM. lJika ada
yang tidak lengkap, Praktikan melakukan
pencatatan dan melaporkan ke PIC Team
yaitu Kak Sekar sebagai salah satu

karyawan divisi pajak.

26/07/2018

-Melakukan rekap PPN data Faktur Pajak
Keluaran pada klien yaitu PT YASLI pada
bulan April dan Mei.

-Melakukan rekap PPN data Faktur Pajak
Masukan pada klien yaitu PT YASLI pada
bulan April dan Mei.

-PIC Team klien tersebut adalah Kak

Rahman.

Kak Bunga
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27/07/2018

-Melakukan pemeriksaan antara
berkas/hardcopy dengan softcopy pada data
Pajak Keluaran dan Pajak Masukan baik
faktur maupun invoice PT YASLI. Jika ada
yang tidak lengkap, Praktikan melakukan
pencatatan dan melaporkan ke PIC Team
yaitu Kak Rahman sebagai salah satu

karyawan divisi pajak.

30/07/2018

-Melakukan rekap PPN data Faktur Pajak
Keluaran pada klien yaitu BUT NTTF pada
bulan Juni 2018.

-Melakukan rekap PPN data Faktur Pajak
Masukan pada klien yaitu BUT NTTF pada
bulan Juni 2018.

-PIC Team klien tersebut adalah Kak Nia

Amalia.

31/08/2018

-Setelah Praktikan melakukan rekap PPN,
Praktikan melakukan pengklasifikasian
data Faktur Pajak Keluaran dan Faktur
Pajak  Masukan, sesuai penempatan
transaksinya yang dilampirkan di e-SPT
pada klien BUT NTTF. Penempatannya
diantaranya:

e Al: Daftar Ekspor BKP Berwujud,

Kak Bunga
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BKP Tidak Berwujud, Dan/Atau JKP

e A2: Daftar Pajak Keluaran atas
Penyerahan dalam Negeri dengan
Faktur Pajak

e BI: Daftar Pajak Masukan yang Dapat
Dikreditkan Atas Impor BKP dan
Pemanfaatan BKP Tidak
Berwujud/JKP dari Luar Pabean

e B2: Daftar Pajak Masukan yang Dapat
Dikreditkan Atas Perolehan BKP/JKP
dalam Negeri

e B3: Daftar Pajak Masukan yang tidak
dikreditkan Atau yang Mendapat

Fasilitas

01/08/2018

-Praktikan melakukan filing dokumen
Laporan SPT PPN klien yaitu SPT Badan
PT. JCUI yang telah di submit. Laporan
SPT tersebut merupakan SPT
Masa/Bulanan, yang disusun dari bulan
Maret sampai Mei 2018.

-Praktikan memeriksa kelengkapan
dokumen Laporan SPT klien yang kurang

dengan memberikan catatan kepada Kak

Kak Bunga
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Nia Amalia sebagi PIC Team dari klien
tersebut, yang akan mencari cadangan

softcopy dari dokumen tersebut.

02/08/2018

-Praktikan melakukan rekap PPh Pasal 21

BUT NTTTF pada Bulan Juli 2018.

03/08/2018

-Praktikan melakukan rekap PPh Pasal 23

BUT NTTF pada Bulan Juli 2018.

Kak Bunga

06/08/2018

-Praktikan melakukan rekap PPh Pasal 4
Ayat 2 BUT NTTF Inc. pada Bulan Juli

2018.

07/08/2018

-Praktikan membuat SPT Masa PPh 21 WP
Badan pada BUT NTTF untuk Juli 2018
didampingi PIC Team yaitu Kak Nia
Amalia.

-Praktikan melampirkan bukti bayar klien

Kak Bunga
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yang dikirim lewat e-mail PIC, ke dalam
SPT Masa PPh 21 dengan mencantumkan
nomor NTPN klien WP Badan yaitu PT

KNMT (PIC Melissa).

08/08/2018

-Praktikan membuat SPT Masa PPh 23 WP
Badan pada BUT NTTF untuk Juli 2018
didampingi PIC Team yaitu Kak Nia
Amalia.

-Praktikan melampirkan bukti bayar klien
yang dikirim lewat e-mail PIC, ke dalam
SPT Masa PPh 23 dengan mencantumkan
nomor NTPN klien Badan yaitu PT KNMT

(PIC Melissa).

09/08/2019

-Praktikan membuat SPT Masa PPh Pasal 4
Ayat 2 (Final) WP Badan pada BUT NTTF
untuk Juli 2018 didampingi PIC Team yaitu

Kak Nia Amalia.

10/08/2018

-Praktikan melakukan rekap PPh Pasal 23
PT AAPI pada Bulan Juli 2018.

-Praktikan membuat SPT Tahunan Badan
(CIT FDO TTR 2017) didampingi oleh Kak

Bunga sebagai Pembimbing PKL.

13/08/2018

-Praktikan membuat SPT Masa PPh 23 WP
Badan pada PT AAPI untuk Juli 2018.

(PIC: Nia Amalia)

14/08/2018

-Praktikan membuat SPT Masa PPh 23 WP

Kak Bunga




Rincian Kegiatan PKL (Lanjutan)

70

Badan pada klien yaitu PT GPI untuk Juli
2018. (PIC Team Melisa)

-Praktikan melampirkan bukti bayar klien
yang dikirim lewat e-mail PIC, ke dalam
SPT Masa PPh 23 dengan mencantumkan
nomor NTPN klien WP Badan yaitu PT
GPI (PIC Melissa).

-Praktikan membuat SPT Masa PPh 21 WP
Badan pada klien yaitu PT GPI untuk Juli
2018 didampingi PIC Team yaitu Melisa.
-Praktikan melampirkan bukti bayar klien
yang dikirim lewat e-mail PIC, ke dalam
SPT Masa PPh 21 dengan mencantumkan
nomor NTPN klien WP Badan yaitu PT

GPI (PIC Melissa).

15/08/2018

-Praktikan memeriksa dan membandingkan
dokumen SPT dengan Rekap PPh untuk
bulan Juli 2018. Melakukan pencatatan jika
SPT tidak sesuai Rekap PPh dan
menginformasikan kepada Tax Supervisor

yaitu Kak Bunga. (Klien: PT AAPI)

16/08/2018

-Praktikan memeriksa dan membandingkan
dokumen SPT dengan Rekap PPh untuk

bulan Juli 2018. Melakukan pencatatan jika

Kak Bunga
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SPT tidak sesuai Rekap PPh dan
menginformasikan kepada Tax Supervisor

yaitu Kak Bunga. (Klien: PT YASLI)

20/08/2018

-Praktikan melakukan pelaporan SPT Masa
(PPh Pasal 21 dan PPh Pasal 4 Ayat 2) Juli

2018 pada klien: PT YASLI

21/08/2018

-Praktikan memeriksa kelengkapan
dokumen Laporan SPT klien yang kurang
dengan memberikan catatan kepada Kak
Zenda sebagai PIC team yang menangani
klien, yang akan mencari cadangan
softcopy dari dokumen tersebut. Klien
tersebut diantaranya yaitu SPT Tahunan

Orang Pribadi dari ShoiN (2016-2017).

23/08/2018

-Praktikan melakukan pengklasifikasian

kode seri faktur pajak PT SKRI (faktur

pajak yang telah Praktikan cari dan urutkan

pada 19 Juli 2018). Apabila kode diawali

dengan angka:

e (010: digunakan untuk transaksi dapat
dikreditkan

e (11: digunakan untuk faktur pajak
pengganti karena adanya perubahan
transaksi.

e (040: digunakan untuk transaksi dengan

Kak Bunga
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dasar pengenaan pajak nilai lain.

24/08/2018

-Praktikan mengikuti pelaksanaan 7ax
Audit mengunjungi perusahaan PT NKH
yang bertempat di Japanese SME Center,

Cikarang, Jawa Barat.

27/08/2018

-Praktikan melakukan fi/ing dokumen
Laporan SPT PPh klien yaitu SPT Badan
PT. JCUI yang telah di submit. Laporan
SPT tersebut merupakan SPT
Masa/Bulanan, yang disusun untuk bulan
Maret sampai Mei 2018.

-Praktikan memeriksa kelengkapan
dokumen Laporan SPT klien yang kurang
dengan memberikan catatan kepada Kak
Nia Amalia sebagi PIC Team dari klien
tersebut, yang akan mencari cadangan

softcopy dari dokumen tersebut.

28/08/2018

-Membandingkan berkas antara SPT Badan
(pembetulan/final draft) dengan SPT Badan
yang telah dilapor (di submit) tahun pajak

2016 pada klien BUT NTTF

29/08/2018

-Praktikan mencatat perbedaan yang berada
di antara SPT Badan (pembetulan/final
draft) dengan Lampiran Khusus SPT

Tahunan PPh WP Badan (Perhitungan PPh

Kak Bunga
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Pasal 26 Ayat 4) pada BUT NTTF.

30/08/2018

- Melakukan rekap PPN data Faktur Pajak
Keluaran pada klien yaitu PT YASLI pada
bulan Juli 2018.

- PIC Team klien tersebut adalah Melisa.

31/08/2018

-Praktikan membuat SPT Masa PPh 21 WP
Badan pada klien yaitu PT GPI untuk

Agustus 2018 (PIC Team: Melisa).

Kak Bunga

03/09/2018

-Praktikan membuat SPT Masa PPh 23 WP
Badan pada klien yaitu PT GPI untuk

Agustus 2018 (PIC Team Melisa).

04/09/2018

-Praktikan membuat SPT Masa PPh 21 WP
Badan pada klien yaitu PT KNMT untuk

Agustus 2018 (PIC Team Melisa).

05/09/2018

-Praktikan membuat SPT Masa PPh 23 WP
Badan pada klien yaitu PT KNMT untuk

Agustus 2018 (PIC Team Melisa).

06/09/2018

-Praktikan melampirkan bukti bayar klien
yang dikirim lewat e-mail PIC, ke dalam
SPT Masa PPh 23 dengan mencantumkan
nomor NTPN klien Badan yaitu PT KNMT

(PIC Melissa).

07/09/2018

-Praktikan melampirkan bukti bayar klien

Kak Bunga
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yang dikirim lewat e-mail PIC, ke dalam
SPT Masa PPh 21 dengan mencantumkan
nomor NTPN klien WP Badan yaitu PT

GPI (PIC Melissa).

Kak Bunga

10/09/2018

-Praktikan melampirkan bukti bayar klien
yang dikirim lewat e-mail PIC, ke dalam
SPT Masa PPh 23 dengan mencantumkan
nomor NTPN klien WP Badan yaitu PT

GPI (PIC Melissa).

12/09/2018

-Praktikan melakukan pemeriksaan invoice
klien: PT MMI bulan Januari sampai Maret
2018.

-Praktikan memeriksa seluruh transaksi
klien tersebut bulan Januari sampai Maret
2018, apakah sudah masuk Rekap Tax (PPh

21, PPh 23, dan PPh Pasal 4 Ayat 2).

13/09/2018

-Praktikan melakukan pemeriksaan invoice
klien: PT MMI bulan April dan Mei 2018.

-Praktikan memeriksa seluruh transaksi
klien tersebut bulan April dan Mei 2018,
apakah sudah masuk Rekap Tax (PPh 21,

PPh 23, dan PPh Pasal 4 Ayat 2).

Kak Bunga
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14/09/2019

-Melakukan  pelaporan  kepada  Tax
Supervisor atas Rekap Tax yang harus

direvisi pada klien: PT MMI.

Mengetahui,

Bunga H. Chrisanty

Tax Supervisor



76

Lampiran 4. Rekapitulasi PPN Keluaran dan PPN Masukan
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3 |LAPORAN REKAR PPN KELUARAN
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6 |NO NAMA CUSTOMER NPWP TANGGAL NO FAKTUR PAJAK bpp PPN JUMLAH KETERANGAN

T | 1 |PT.AEON FANTASY INDONESIA 71.500.057.6077.000 274uHIB  [040.004-18.97438364 634,500 63,450 697,950 [NORMAL

1 2 [#NIKENAMASYASUDA LOGISTICS CORPORATION 00.000.000.0-000.0000  27-juk-18  |010.004-18.97438365 4,334,134 433,413 4,767,547 |NORMAL

9 : 3 [#NIKENAMASYASUDA LOGISTICS CORPORATION 00.000.000.0-000.0001 27Jul-18 |010.004-18.97438366 7,187,023 718,702 7,905,725 [NORMAL

10| 4 [#NIKINAMAAYASUDA LOGISTICS CORPORATION 00.000.000.0-000.000 27JuH1E  [010.004-18.97438367 7,296,912 729,651 8,026,603 [NORMAL
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12| 6 [#NIKENAMASYASUDA LOGISTICS CORPORATION 00.000.000.0-000.000 274uk18 |010.004-18.97438363 7,637,145 763,714 8,400,853 |NORMAL

13: 7 [#NIKENAMASYASUDA LOGISTICS CORPORATION 00.000.000.0-000.000  27-Jul-18 |010.004-18.97438370 1,554,530 195,453 2,145,583 [NORMAL

14| 8 [ANIKENAMASYASUDA LOGISTICS CORPORATION 00.000.000,0-000.0001 27Jul-18 |010.004-18.97438371 14,572,858 1,497,285 16,470,143 |NORMAL

13| 3 [ANIKSNAMAAYASUDA LOGISTICS CORPORATION 00.000.000.0-000.000 27JuHlE [010.004-18.97438372 3,509,060 390,506 4,299,966 [NORMAL

'IB: 10 [#NIKZNAMASYASUDA LOGISTICS CORPORATION 00.000.000.0-000.000f 27Juk18 |010.004-18.97438373 1,370,605 737,060 8,107,665 |NORMAL

17 | 11 [#NIKENAMASYASUDA LOGISTICS CORPORATION 00.000.000.0-000.000 27Jul18 |010.004-18.97438374 1,954,530 195,453 2,149,983 |NORMAL

18: 12 |#NIKZNAMASYASUDA LOGISTICS CORPORATION 00.000.000.0-000.000  27-Jul-18  |010.004-18.97438375 7,095,523 708,552 7,805,075 [NORMAL

19 13 [ANIKENAMASYASUDA LOGISTICS CORPORATION 00.000.000.0-000.000\ 27Jul-18 |010.004-18.97438376 6,916,574 691,657 7,608,231 [NORMAL

20| 14 [ANIKENAMASYASUDA LOGISTICS CORPORATION 00.000.000.0-000.000  27-uk18 |010.004-18.97438377 6,639,880 403,988 7,325,868 [NORMAL

E'\: 15 [PT. INDONESIA SIMON 31.386.680.8-409.000| 27Jul-18 |040.004-18.97438378 680,000 68,000 748,000 |NORMAL

22| 16 |PT. INDONESIA SIMON 31.386.680.8-409.000 27Jul18 |010.004-18.97438379 2,700,000 270,000 2,370,000 [NORMAL

B: 17 |#NIKZNAMASYASUDA LOGISTICS CORPORATION 00.000.000.0-000.000  27-Jul-18 |010.004-18.97438380 4,011,129 401,112 4,412,241 [NORMAL

24| 18 |#NIKSNAMAAYASUDA LOGISTICS CORPORATION 00.000.000.0-000.000|  27-Jul-18 |010.004-18.97438381 325,755 32,575 358,330 [NORMAL -
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333 1 [PT BIROTIKA SEMESTA 01.310.774.3-062.000  24-ul18{040.004-18.05281621 47,483 - 47,483 |TIDAK 8154 DIKREDITKAN
Bﬁ: 2 |PT SENTRA SINAR BARU (03.064.920.6-503.00] 30-Jul-18 [010.004-18.34054200 353,500 39,350 432,850 |BISA DIKREDITKAN

337 3 [PT SENTRASINAR BARU 03.064.920.6-503.00] 30-Jul13 [010.004-18.34054201 556,000 55,600 655,600 |BISA DIKREDITKAN

338 4 |PTSENTRASINAR BARU 103.054,920.6-303.001  30-Jul1g [010.004-18.94054202 356,000 35,600 @33,600 |BISA DIKREDITRAN

Bﬂ: 5 |PT SENTRA SINAR BARU 03.064.920.6-503.00] 30-Jul18 |010.004-18.34054203 3,105,091 310,909 3,420,000 [BISA DIKREDITKAN

340 § [PTSENTRASINAR BARU 03.064.920.6-503.00] 30-ul18 [010.004-18.34054204 1,908,091 130,909 2,100,000 |BISA DIKREDITKAN

341 7 |PTIAGABUANA UTAMA 131.550.230.2411.000  23Jul18 |040.003-18.65237871 464,360 45,436 311,016 |BISA DIKREDITKAN

]-12: 8 |FT CENTRIN ONLINE PRIMA 01.755.132.2-03.000 1-uH8 |010.004-18.08479323 500,000 50,000 550,000 |BISA DIKREDITKAN

343 9 [PT SENTRASINAR BARU 03.054,920.6-503.001 16-Jul18 [010.004-18.43355244 905,031 90,909 1,000,000 [BISA DIKREDITKAN

344 10 |PT SENTRA SINAR BARU 103.064.920.6-503.00]  16-ul18 [010.004-18.43355243 1,454,545 145,455 1,600,000 |BISA DIKREDITKAN

345: 11 [PT SENTRA SINAR BARU 103.064.920.6-503.001 16-Jul18 [010.004-18.43355242 745,000 74,500 819,500 [BISA DIKREDITKAN

6 12 (PT SENTRA SINAR BARU 103.064.920.6-503.00] 12-ul18 [010.004-18.43355233 1,000,000 100,000 1,100,000 [BISA DIKREDITKAN

347 13 |PT SENTRA SINAR BARU 103.064.920.6-503.001 12Juli8 [010.004-18.43355235 1,654,545 185,433 1,820,000 |BISA DIKREDITKAN

Mi 14 (PT SENTRA SINAR BARU 03.064.920.6-503.001 12-Jul8 [010.004-18.43355234 840,500 84,050 524,550 [BISA DIKREDITEAN

38 15 (PT PERMADANI PROPERTINDODEVELOPMENT 01.356.382.0-018.000 12-ul18 [010.003-18.01168325 6,562,500 656,250 7,218,750 [BISA DIKREDITKAN
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351 17 [PT ORIX INDONESIA FINANCE 01.304.240.3-073.000 Z-un-18  [010.003-18.07003265 5,300,000 530,000 5,830,000 |BISA DIKREDITKAN
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]5!: 19 (PT BIROTIKA SEMESTA 01.310.774.3-062.000 12-Jun-18 [040.004-18.05217077 184,173 - 184,173 |TIDAK BISA DIKREDITKAN
354 20 (PT SENTRA SINAR BARU 03.064.920.6-503.00] 3-un-18 [010.004-18.05155937 545,454 54,546 600,000 |BISA DIKREDITKAN

355 21 (PT SENTRA SINAR BARU 03.064.920.6-503.00] 5-un-18 |010.004-18.05155935 485,000 48,500 537,900 [BISA DIKREDITKAN -
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Lampiran 5. Rekapitulasi PPh Pasal 4 Ayat 2, Pasal 21, dan Pasal 23
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® roratpine | B L[ Ee [ DA | == =|E5E | B Mergencenne $e% oy WD S b B fencs | 5o

Clipboard Font. Alignment Number Styles Cells Editing A
1 SECURITYWARNING Autormatic update of links has been disabled Enable Content X
625 - £ o
dlA| ] c D | E F | G H I '] K -]
1| BUTNTT Faciites Inc.
2| TaxArt21Recaplulation ($5 X HHMREMCHT IH)
3| TaxPeriod 2018
4 M. Deseription Datg Tax Perlode E""""I Total Amount mm:m ge' Name | Tax Number Address.
19 1 |Salary on duy 2018 30-Ju-18 Juk18 i B47 208,116 127,043,338
20
2 Total Tax At 24 July 547,205,116 1, 41121100
2
2
A
%
%
2
28
il
k]
k]l

\mﬁ|pﬂmpphzb\ppnlu|m\mmwm\m\ o [+]
#om o - 1 - 100

Ready
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Rekapitulasi PPh Pasal 4 Ayat 2, Pasal 21, dan Pasal 23 (Lanjutan)

Recap_Ta BUT NTT Facilities July ¥2018 - Excel (Unlicensed Product) Righa Khairani @

Pagelapout  Formuls  Data  Review  View  Help *;;Talrrewhatyuu‘ﬁantlndu

BIU A G0 | m Find &

' Selert~
Clipboard Fant Mignment Humbir Styles Cells Editing #
| SECURITY WARNING Automatic update of links has besn disabled Enablz Content X
663 < o || =SUM{G5%:G64) v
A i} C D E F [ H ] K N

1| BUTNTT Facilities Inc.
2 Tt D Recapitusion (EPTH -V AEOIICHINEE, » 2%)

3| Tax Period 2013

el Descrgion Dite Invoice | Dae Payment | Tax Pesode | Total Amount T“’“:-d?"‘“”" fanate 4] Hote WeP Name Ta Number

5

52]  [perod- duy

53| 1{Fent Car W DBTR2 B2 s R 50 M B o7 a2 P e aga et |

54| 2|Fent Cr I DTS ED g e 1308500 T i 77 s P i s Ve | i

55| 3{ent Machine Copy IV 170180259 i I L 1] 1555 2% P, ASTRA GRAPH, Ttk L v Paya o 2 Mo

%

5| iR L% Hnm

HE_

50| 4| Fae NURRTINZL S e | 5000 1000 1 PN e Wema 46 i BN 5. . e

B | 5{Audt Fex NV SYIDOOGED BN B 020,000 140750 B 4P Ster Wiz b P Wi G L 33 J Jend

61| 6{Consuling Fee NV NACHAS05] BE| M| W 0 ) B PT. NAC GLOBAL JAKARTA Paza Seral L 14 L Jend S

62 7{Sooumestaion Fae Y NACLYIRETH WAt e 0 o1 0 #| FT NAC GLOBAL JAKARTA Para Seral 14 1 Joed S

63 8{Cebvery Fee NV C-A0E0015 {500 N AT T mm W ! P1. Saym O Bies L Pegosngan 1o, 7 Besd

]

| 1213477 LI i

m_

& Totl Tax Art 3 July 43T R

&)

_

|

il .
ppid-2 | pph2d | pph21  poh26  ppnlN  Jamsostek&BRJS | NTTPayto NAC | Rekon q }

Ready 2 5 O -—1 + 6%
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Lampiran 6. Tampilan Aplikasi eSPT Masa PPh Pasal 21/26

c €SPT Masa 2126 - V.2.4.0.0 = X
Database PilihSPT IsiSPT CSV Cetak Referensi Help

HET

NPWP: 02.727.855.5-433.000 Nama: PT. IHI GASIFICATION INDONESIA- Masa Pajak yang sedang dibuka: Juli - 2018 (Normal) Status: Bisa diedit

® 2 @ 5 P ¢ @ m x2




Lampiran 7. SPT Masa PPh Pasal 21

....mmmu

SURAT PEMBERITAHUAN (SPT) MASA
PAJAK PENGHASILAN
PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26

KEMENTERIAN KEUANGAN RI

Formulir ini digunakan untuk melaporkan
Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21 dan/atau

L |
| [Hm
FORMULIR 1721

area barcode

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK Pasal 26
petunj b gisi formulir ini JUMLAH LEMBAR SPT
0107+ 2018 | P R kL
A. IDENTITAS PEMOTONG
1. NPWP :a01 03.266.162.1 053 000
2. NAMA ~02 BUT. NTT FACILITIES INC
3. ALAMAT “05 WISMA 46 KOTA BNI Lantai Suite 05.03, JL. JEND. SUDIRMAN KAV 1 JAKARTA SELATAN
4.NO.TELEPON : 20 0215722059 5.EMAIL : ~  suswandari@ntt-f.co.id
B. OBJEK PAJAK
NO PENERIMA PENGHASILAN o | 5&5:%“ JUML“B';ﬁg?:pA)S'LAN 5‘{",'8%“0”,‘%“:3;
) ) @ @ ® ®
1. | PEGAWAI TETAP 21-100-01 T 547.205.116 127.043.339
2. | PENERIMA PENSIUN BERKALA 21-100-02 0 0 0
3. | PEGAWAI TIDAK TETAP ATAU TENAGAKERJALEPAS | 21-100-03 0 0 0
4. | BUKAN PEGAWAI:
4a. DISTRIBUTOR MULTILEVEL MARKETING (MLM) 21-100-04 0 0 0
4b. PETUGAS DINAS LUAR ASURANSI 21-100-05 0 0 0
4c. PENJAJA BARANG DAGANGAN 21-100-06 0 0 0
4d. TENAGAAHLI 21-100-07 0 0 0
4e. BE@;&%:&'G‘A’:‘G MENERIMA IMBALAN YANG BERSIFAT 21-100-08 o 0 0
4f. :gRKAKgsPIENAG:Ag&VGA::{G MENERIMA IMBALAN YANG TIDAK BERSIFAT 21-100-09 o 0 0
5. | MERANGKAP SEBAGA PEGANAITETRE e T 21-100-10 0 0 0
6. mﬁ(‘;«wm YANG MENERIMA JASA PRODUKSI, TANTIEM, BONUS ATAU 21-100-11 0 0 0
T PEGAWAI YANG MELAKUKAN PENARIKAN DANA PENSIUN 21-100-12 0 0 0
8. | PESERTAKEGIATAN 21-100-13 0 0 0
9. mﬁl;l:ﬂk PENGHASILAN YANG DIPOTONG PPh PASAL 21 TIDAK FINAL 21-100-99 0 o 0
10| SESAGA WAJB PAIAK LUARNEGER! PEISUNBERAAR | 27-100-99 0 0 0
11. | JUMLAH (PENJUMLAHAN ANGKA 1 S.D. 10) 7 547.205.116 127.043.339
PENGHITUNGAN PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 YANG KURANG (LEBIH) DISETOR JUMLAH (Rp)
12. | STP PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 (HANYA POKOK PAJAK) Bl 0
KELEBIHAN PENYETORAN PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 DARI:
1. | wasaman DDDDDDDDDDDD | | e 0
o 02 03 04 08 1 12 TAHUN KALENDER [yyyy]
14. | JUMLAH (ANGKA 12 + ANGKA 13) B.04 0
15. | PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 YANG KURANG (LEBIH) DISETOR (ANGKA 11 KOLOM 6 - ANGKA 14) B 127.043.339
LANJUTKAN PENGISIAN PADA ANGKA 16 & 17 APABILA SPT PEMBETULAN DAN/ATAU PADA ANGKA 18 APABILA PPh LEBIH DISETOR
16. mr‘; PASAL 21 DANIATAU PASAL 26 YANG gggm (LEBIH) DISETOR PADA SPT YANG DIBETULKAN M 0
17. | PPh PASAL 21 DAN/ATAU PASAL 26 YANG KURANG (LEBIH) DISETOR KARENA PEMBETULAN (anka 15-axckate) g 07 0
18. | KELEBIHAN SETOR PADA ANGKA 15 ATAU ANGKA 17 AKAN DIKOMPENSASIKAN KE MASA PAJAK (mm - yyyy) & R

HALAMAN 1 [l
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SPT Masa PPh Pasal 21 (Lanjutan)

| |
Omco
NPWP PEMOTONG: &« 03.266.162.1 . 053 . 000 FORMULIR 1721
C. OBJEK PAJAK FINAL
KODE OBUEK | JUMLAH JUMLAH PENGHASILAN JUMLAH PAJAK
NO PENERIMA PENGHASILAN A R BRUTO (Rp) DIPOTONG (Rp)
) @ @) “ ® ®
1. | PENERIMAUANG PESANGON YANG DIBAYARKAN SEKALIGUS | 21-401-01 0 0 0
2. | TUA DAN PEMBAYARAN S ENS VANG DBAVARKNSERALIGLS | | 2140102 0 0 0

PEJABAT NEGARA, PEGAWAI NEGERI SIPIL, ANGGOTA TNUPOLRI DAN
PENSIUNAN YANG MENERIMA HONORARIUM DAN IMBALAN LAIN YANG 2140201 0 0 0
DIBEBANKAN KEPADA KEUANGAN NEGARADAERAH

4. | PENERIMA PENGHASILAN YANG DIPOTONG PPh PASAL 21 FINAL LAINNYA 21499-99 0 0 0
5. | JUMLAH BAGIAN C (PENJUMLAHAN ANGKA 1SD.5) 0 0 0
D. LAMPIRAN
W Eg:’:g';:?&z; -Plajd() on 1 LEMBAR I:I‘i FORMULIR 1721 - IV - LEMBAR
i (nAkSak o Paisk) oo teneaR [ g, FormuR 1721-v

[ ]3, FoRMULR 1721 -1 v LEMBAR

7. SURAT SETORAN PAJAK (SSP) DANATAU
,_ BUKTI PEMINDAHBUKUAN (Pbk) w1 LEMBAR

[ ], ForRMULR 1721 -1 N LEMBAR | [ ] 8. SURAT KUASAKHUSUS
0 v D

E. PERNYATAAN DAN TANDA TANGAN PEMOTONG
Dengan dari hnya atas segala akib: k sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku, saya menyatakan

) P

bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampiran-lampirannya adalah benar, lengkap dan jelas.

1. €91 PEMOTONG D‘:,KUASA 6. TANDATANGAN :
2 NPWP:.. 824155964 . 053 000

3. NAMA: ., Kazuhiro Tatsuzawa

4. TANGGALy; 20 .08 . 2018 (44-mm-yy)

5. TEMPAT o, Jakara

| HALAMAN 2 I
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Lampiran 8. Surat Setoran Pajak (SSP) dan Bukti Penerimaan Negara (BPN)

SURAT SETORAN PAJAK LEMsAR 3

(SSP)

KEMENTERIAN KEUANGAN R.I

DIREKTORAT JENDRAL PAJAK Untuk dilaporkan oleh WP ke
KPP

Newip Leis] Logero] [sysisl [2] lerrie] [ogoyo]

Dis sesuia dengisn Nomor Pokok Wagb Pajak yang ik
NAMA WP GAl

A

ALAMAT WP JABABEKA JL JABABEKA XVIE
KAB. BEKASI.
NoP 010] [ogo] [og050] [og050] [agoyo] [og0s0y0] [o]
Disi sesu dengan Nomor Otyek Pajan
ALAMAT 0P

Uraian Pembayaran :
Kode Akun Pajak  Kode Jenis Setoran

411(1]1]2]4] [1]0]0

Masa Pajak
Jan | Feb [ Mar [ Apr [ Mei [ Jun [ Jul | Ags | Sep | Okt | Nop [ Des Tahun Pajak
I Y >« O I [2101118]

Dl ot ertanyya sk

SURAT SETORAN PAJAK LEMBAR 1

(SSP)

KEMENTERIAN KEUANGAN R.|
DIREKTORAT JENDRAL PAJAK Untuk Arsip WP

NewP lsis] [oyei9] Leysiel [2] [ertie] Logoyo]

D! sesualdangan Komor Pokok Wajo Pajak yang Gmivd
NAMA WP GREEN PLUS INDONESIA
ALAMAT WP

JABABEKA, . JABAREKA XVIIB.

KAB. BEKASI

NOP - Loyo] Logo] [og0r0] [ogoro] [ojo0] [og0j0y0] [of

D! sesua/dengan Nomar Objek Paiak
ALAMAT OP

Kode Akun Pajak  Kode Jenis Setoran|

Masa Pajak
Jan | Feb [ Mar [ Apr | Mei [ Jun [ Jul [ Ags [ Sep | Okt [ Nop [ Des

Tahun Pajak
21011 18]

Nomor Ketetapan :Lojogojogo]ilojogo)ifogo)ilojogo]ilogo
7

Ditsisesual Nomor Kestapan : STP, SKPKB, SKPK

Nomor Ketetapan Lojogogogo]ilogoro]ilogo]s|ojogo]ilogo
SKPKBT

Disi sesual Nomuv Kelatagan : STP, SKPKB,

y : Bp13391200.
Terbilang : == Seratus Tiga Puiuh.Tiga Ribu. Semuian. Rals DUt BEas BUDIAER.......cnrsccee

Jumiah y
Terbilang : == Seratus.Tiga.Puluh. Tiga Ribu. Sembilan. Ratus Dua Belas Rupiat

: Bpa33.912.00.

Diterima oleh Kantor Penerima Pembayaran Wajib Pajak / Penyetor

41, tanggal 09 Ags 2018
Cap dan ancl tangan

Nama Jelas : AKIRATERASHIMA.......

Diterima oleh Kantor Penerima Pembayaran Wajib Pajak / Penyetor
Tanggal .09Ags 2048 ,tanggal09.Ags 2015...
caffy Cap danfancs targan

Nama Jelas : Nama Jelas :  AKIRATERASHIMA.....

* Terima Kasih Telah Membayar Pajak - Pajak Untuk Pembangunan Bangsa *
Ruang Validasi Kantor Penerima Pembayaran

* Terima Kasih Telah Membayar Pajak - Pajak Untuk Pembangunan Bangsa "
Ruang Validasi Kantor Penerima Pembayaran

Kode Biling - 118080100753123 Kode Biling : 118080100753123
NTPN 059148KHU2E49DSP NTPN : 059148KHU2E49DSP
NTB 000000643504 NTB + 000000643504
Tanggal dan Jam Bayar  : 09/08/2018 16:41:35 Tanggal dan Jam Bayar  : 09/08/2018 16:41:35
F203201 “Formullrn elah disetjl cleh Direktorat Jonchal Pajak, F203201 “Formuli ini teah diseti oleh Direktorat Jendral Pajak,
melalul surat Direktorat Pecaturan Pecpayskan | No. S-625/P..022012 tanggal 27 Juk 2012 Perpajakan  No. $2012°
BUKTI PENERIMAAN NEGARA
Penerimaan Pajak
Nama Bank Kementerian Keuangan
PT. BANK NEGARA INDONESIA (Persero). Tbk
Data Pembayaran
Tanggal dan Jam Bayar  : 09/08/2018 16:41:35 NTB + 000000643504
Tanggal Buku : 10/08/2018 NTPN + 059148KHU2E49DSP
Kode Cabang + 0989-BNI 46 STAN + 973061
Data Setoran :
Kode Billing : 118080100753123
NPWP : 83.969.959.2.414.000
Nama Wajib Pajak : GREEN PLUS INDONESIA
Alamat : KAWASAN INDUSTRI JABABEKA, JL JABABEKA XVIIB
Nomor Object Pajak + 000000000000000000
Mata Anggaran D 411124
Jenis Setoran 100
Masa Pajak 1 07072018
Nomor Ketetapan + 000000000000000
Jumiah Setoran : 133.912,00 MataUang :IDR
Terbilang : # Seratus Tiga Puluh Tiga Ribu Sembilan Ratus Dua Belas Rupiah #
This




Lampiran 9. Bukti Penerimaan Elektronik

83

Penyampaian SPT Elektronik
© Direktorat Jenderal Pajak
Berikut ini adalah Bukti Penerimaan Elektronik Anda.

Nama : ALTECH ASIA PACIFIC INDONESIA
NPWP : 313418055016000
Tahun Pajak : 2018
Masa Pajak : 06-06
Jenis SPT : SPT PPN dan PPnBM 1111
Pembetulan ke - 0
Status SPT :Lebih Bayar

Nominal : 266.109.726
Tanggal Penyampaian - 24/07/2018

Terima kasih telah menyampaikan Laporan SPT Anda.

Nomor Tanda Terima Elektronik ; 04055706463181324251
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Lampiran 10. Pelaksanaan Tax Audit di PT NKH (Klien PT NAC Global Jakarta)

\




Lampiran 11. Foto Bersama Staff Akunting dan Pajak PT NAC Global Jakarta

.n-
!~ 1
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Lampiran 12. Daftar Hadir PKL

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI Ae
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

FAKULTAS EKONOMI

Ramyres Univensitss Negeri Jakarta Gedang R, Jalan Rawamangim Muka, Jakarta 13220
Telepom (021} 472122T4TEIRS, Fax: (U21) 470628

% Tamman: www fi.unjac.

DAFTAR HADIR
PRAKTEK KERJA LAPANGAN
.. SKS

idna Khairani
e %ssissos‘ssr e
Program i S1 Akunta:
e T NA‘l éx 'gat akarsd

Tempat Praktik (
e e S B 1’3‘}«1; 5102148

NO HARITANGGAL PARAF KETERANGAN

|| Stmin, 16 Jukaoe | ;

, | Seasa, tjaide o . D

. .m Muuzow e |3

o | Kawis, g Jinon o

{0 W | G

> ”mm M Juuwlﬂ | Gk

g | R s M 5.

o | Kamis, ; umms o

10, ..x“".“ H 'J\lhlﬂﬂ |o.42¢.

| Jenia, 3”“ L . S

i2 ..Seh“ Sl ]l‘l ”‘e ;b Xlen S

53 | by, Mgw w%___ l,_;y&___

14 K‘m‘ 1 Agmux ’d‘ NW

o | T, s A sog | G

!

Jakar, 14 September 20(8
Penilai,

1. NAC Global
Anee Jakarta, INDONESIA
Catatun :
Formatini dapa diperbany ak sexi kelutuhan G 053“ ch"ﬂ“‘ﬂ..)

Mahon legalitas dengan i cap 1 i




Daftar Hadir PKL (Lanjutan)

=

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI 4%

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

FAKULTAS EKONOMI

Kampus Universitas Negeri Jakarta Gedung R. Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220

Telepon (021) 4721227/4706285, Fax: (021) 4706285
Laman: www.fe.unj.ac.id

DAFTAR HADIR
PRAKTEK A LAPANGAN
....... SKS
Nacis Hdha fhairani
No. Registrasi s
Tooparbmit . ¥TNAC Global Taigia
o e E‘mﬁ“k‘:& ‘i‘% ﬂs’}é‘:ﬁ“‘mm
NO HARI/TANGGAL PARAF KETERANGAN
1| Senio, 6 Agueys a0 1 T,
5 'Se\asa 7 Agusw{ 2ol% , M
N e “5“‘““ sl
o | Kaig, O Agurus a0 o
s | Juwag, 10 Agunus aole s e
o | Suio, 13 Agustas aon | .
, | Sasa, “‘ Ag“““‘ “‘3 |1
8 .Mw 15 Ag“”“ W 5
o | Kemis, o Aowisaof 1, T
10. .su““' ..10 Aguﬂus 9'0\% 10%
2 .Sbhﬂ 9,\ AQ\UNS M‘% 11%
12. Kw\s 33 Ag“““ le 12‘?“
13. l]\ﬂ\ﬂ{ 24 AQ“““S M‘s ]3%
| S0 a1 pguwsgs | gk
is | S000, a9 Mt gus o S
Jakarta,. |4 Sgaemots 418
Penilai,
1. NAG Global
urde Jakarta, INDONESIA
Catatan :

Format ini dapat diperbanyak sesuai kebutuhan
Mohon legalitas dengan membubuhi cap Instansi/Perusahaan

(.. Bugs 4. Chriganty



Daftar Hadir PKL (Lanjutan)

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
=\ UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA UQAS
e

FAKULTAS EKONOMI
mmmmmﬁthuhnm
gk s k.
f"‘,;‘w
DAFTAR HADIR
PRAKTEK KERJA LAPANGAN
... SKS
Nems Didwa Whaicani
No. Registrasi : .23..5.5\.5.05.5.5 ......................
Tempat Praktik -\ ?Nﬂamg?&;’:}“h Bd:
i sii.cmﬂ.!‘.i‘l:.ﬂ.‘f.:ﬂi{.g;.z.;:mwu
NO HARITANGGAL PARAF KETERANGAN
1 |Rob, 29, Aqutur M8 .
o s ssesssssasiaversel | | Baasbveveris
3.
: -
5.
6. 6% .....
7.
I W ST e i Y | L 0
9,
T P el i T IR {1 Sl
11.
12. I2‘w
13.
7 s e e 14..
TSR I SOl Lty el L p e

Penilai,
% :(;\m + alobal
aness Jakarta, INDONES!/
Catatan : \
Mohon legalitas dengan cap Instansi/Py h




Lampiran 13. Penilaian PKL

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI .
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA Ua s
) FAKULTAS EKONOMI :
== Kampus Universitas Negeri Jakarta Godung R, Jalan Rawamangun Muks, Iakarta 13220 gl
W Telepon (02mﬂ7/4ﬁ.5. F:: (021) 4706285
: www.fe.unj.ac.
F";:M
PENILAIAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN
PROGRAM SARJANA (S1)
Nama : md\\aK’hmram
No.Registrasi ;.%?{5.5}\.5\(0.5}3“
P Studi o) Akuntamt 5
T::n Prakiik :.“é%&%ﬂ?\.‘?b‘&\. 3,?4“%'\‘-“‘]-'~
Alamat Praktik/Telp : .Y '328 3¢htra St Jend.
A Riwan ek A AL 035702441
SKOR
NO ASPEK YANG DINILAI KETERANGAN
46-100
1 | Rekadiv 50 1. Keterangan Penilaian
Skor Nilai  Bobot
2 | Kedisiplinan .99 |se-100 A 4
8185 A" 3,7
; : 90 |7680 B+ 33
3 | Sikap dan Kepribadian el ias B 30
8 6670  B- 2
4 | Kemampuan Dasar A% 61-65 C+ 23
% 5660 C 2.0
. s 1455 e 17
5 | Ketrampilan Menggunakan Fasilitas b i

6 | Kemampuan Membaca Situasi dan ?f 2. Alokasi Waktu Praktik :

Mengambil Keputusan 2 sks : 90-120 jam kerja efektif

3 sks : 135175 jam kerja efektif
5 | Partisipasi dan Hubungan Antar Karyawan 90

" | Nilai Rata-rata :
3 Aktivitas dan Kreativitas BS’
o | Kecepatan Waktu Penyelesaian Tugas 30 " 10 (sepuluh)
10 Hasil Pekerjaan QS- Nilai Akhir -
35 A-
Angkabulat | bunf
Jumlah 55
sakara, 1A SeRtMOLC 2018
Penilai,
Wn. NAL Giobal
iriis Jakarta, INDONESIA
e (bunga K. Chricamy

Mohon legalitas dengan membubuhi cap Instansi/Perusahaan

89



Lampiran 14. Surat Keterangan PKL

PT. NAC Global Jakarta
Plaza Sentral 14th Floor, J1. Jend. Sudirman Kay 47
Global & Professional 16l 762 21 5702141 Fax: +62 21 5710005 Email: ja@nacglobal net

Nomor :0125/SK/V11/2018 Jakarta, 4 Juni 2018
Sifat : Biasa

Lampiran -

Hal : Jawaban atas Permohonan lzin Praktik Kerja Lapangan

Kepada

Yth. Kepala Biro Akademik, Kemahasiswaan
dan Hubungan Masyarakat Universitas Negeri
Jakarta

di-

Jakarta

Menunjuk surat Saudara Nomor: 0994/UN39.12/KM/2018 Tanggal 21 Mei 2018 hal
sebagaimana tersebut pada pokok surat, dengan ini diberitahukan bahwa kami dari pihak
perusahaan PT NAC Global Jakarta memberikan kesempatan kepada Mahasiswa Saudara untuk
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan yang diperlukan dalam rangka memenuhi tugas mata
kuliah.

Adapun waktu pelaksanaan kegiatan yang dimaksud diberikan mulai tanggal 16 Juli 2018
sampai dengan 14 September 2018 atas nama Mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Ridha Khairani

Nomor Registrasi : 8335150535

Program Studi : Akuntansi

Fakultas : Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
No. Telp/Hp : 087889531475

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan
terimakasih.

Tax Supervisor

(Bunga H. Chrisanty)
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Lampiran 15. Kartu Konsultasi Bimbingan Penulisan Laporan PKL

4. Dosen Pembimbing

Kampus Universitas Ne

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
FAKULTAS EKONOMI

ke, Jakarta 13220

s J;:&l PKL

KARTU KONSULTASI PEMBIMBINGAN PENULISAN PKL

. Laporan Prakeik Kerja L:panq:n

PT NAC Globaj Jakarta

NO| TGL/BLN/THN MATERI KONSULTASI SARAN PEMBIMBING T‘;';;g]{:;‘lgé"
I [®736730 (% T 10f
2 |05/11/208 | Revisi Bab T AT
3]06/41/268 | Bab T T
4 (29 /1172008 [Bap [if Vicli /.
5 [A2/12/2018 [Revisi Bab W gan Bab (N Il e
6
7
8
9
10
11
12 ,
SETUSU UNTUK UJIAN PKL| A VMK~
Catatan :
1. Kartu ini dibawa dan d oleh Pembimbing pada saat k
2. Kartu ini dibawa pada saat ujian PKl apabﬂn s dapat dip sebagai bukti p




